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Nama  :  MUSJAIDAH 
Nim :  40400111085 
Judul Skripsi            :  Analisis Program Pendidikan Pemustaka di Perpustakaan 
Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar 
 
Skripi ini membahas tentang “Analisis Program Pendidikan Pemustaka di 
Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar”. Pokok 
permasalahan dari skripsi ini adalah pelaksanaan pendidikan pemustaka di perpustakaan 
Utsman bin Affan UMI Makassar dan efektivitas pendidikan pemustaka di perpustakaan 
Utsman bin Affan UMI Makassar. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
pendidikan pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar dan efektivitas 
program pendidikan pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Metode utama yang digunakan penulis untuk mendapatkan data-data atau informasi dalam 
penelitian ini  ialah kuesioner, sedangkan metode pendukunya berupa observasi. Wawancara 
dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah rata-rata pengunjung 
perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar 240 perhari dan sampel 133 responden 
diambil dari 5% tingkat kesalahan. Penulis menggunakan teknik simple random sampling. 
Uji validitas instrument dilakukan dengan teknik korelasi product moment dan uji reliabilitas 
instrument menggunakan rumus Alpha Crombach yang dihitung menggunakan Software 
SPSS for windows version 19. 
Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan 
pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
berada dalam kategori interval cukup baik dan baik. Tetapi lebih mendekati cukup baik 
dengan nilai 68,3%. Sedangkat efektivitas pendidikan pemustaka di Perpustakaan Utsman 
bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar berada dalam kategori interval 













A. Latar Belakang 
Salah satu sarana dan penunjang proses belajar dan mengajar di universitas 
adalah perpustakaan. Perpustakaan universitas bukan hanya merupakan unit kerja 
yang menyediakan bacaan yang berguna menambah pengetahuan dan wawasan bagi 
mahasiswa, tapi juga merupakan bagian yang integral dalam pembelajaran. Artinya, 
penyelenggaraan perpustakaan universitas harus sejalan dengan visi dan misi 
universitas dengan mengadakan bahan bacaan yang bermutu dengan program 
pendidikan yang ada di universitas.  
Tentang perpustakaan dalam Undang-Undang (UU) Republik Indonesia 
Nomor 43 Tahun 2007, Bab 1 pasal 1 ayat 1 dan pasal 3 tentang perpustakaan 
menyebutkan bahwa perpustakaan adalah institusi pengolahan koleksi, karya tulis, 
karya cetak dan karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para 
pemustaka. Dari Undang-undang tersebut maka perpustakaan berfungsi sebagai 
wahana pendidikan, penelitian, pelestarian informasi, dan rekreasi untuk kecerdasan 
dan keberdayaan bangsa dan bertugas. (Kementrian hukum dan hak asasi manusia, 
2007: 2) 
Peran perpustakaan akan dirasakan sangat bermanfaat jika setiap 
pemustaka dapat menggunakan semua fasilitas yang disediakan oleh perpustakaan 
sehingga proses temu kembali akan lebih efektif. Salah satu usaha yang dapat 
dilakukan perpustakaan untuk mengefektifkan proses temu kembali informasi adalah 
dengan mengadakan program pendidikan pemustaka. 
Pendidikan pemustaka merupakan salah satu layanan perpustakaan yang 
sangat penting sebagai upaya untuk memberikan informasi mengenai perpustakaan 
itu sendiri, misalnya keadaan koleksi, ruang baca, koleksi, referensi, terbitan seri dan 
lain sebagainya. Selain itu, pendidikan pemustaka juga bertujuan untuk membantu 
pemustaka agar dapat memanfaatkan fasilitas perpustakaan dengan mudah dan 
optimal sebab tidak jarang kita temukan pemustaka yang mengalami kebingungan 
ketika pertama kali memasuki perpustakaan. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan 
pengaruh terhadap sistem layanan perpustakaan. Banyak perpustakaan yang beralih 
dari perpustakaan tradisional menjadi perpustakaan digital dengan pertimbangan 
bahwa keadaan lingkungan sekitar yang telah berubah dan menuntut perpustakaan 
untuk mengikuti perubahan tersebut. Akan tetapi tidak sedikit juga perpustakaan yang 
masih tetap menggunakan cara-cara tradisional tersebut dengan berbagai macam 
faktor-faktor. 
Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya bahwa dalam sebuah 
perpustakaan, terkadang pemustaka mengalami kesulitan dalam menemukan 
informasi yang mereka butuhkan. Oleh karena itu, dengan melihat kenyataan ini, 
perpustakaan berinisiatif  untuk mengadakan program pendidikan pemustaka. 
 
 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S al-‘Alaq/96 : 1-5 
 
Terjemahan : 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan,(1)dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah.(2)bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, (3)yang 
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam (4)dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.(5)” Departemen Agama 
RI, (2009: 597) 






...niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat… Departemen Agama RI, (2006: 543) 
Konteks ayat di atas mengambarkan bahwa Allah SWT memerintahkan 
kita untuk bangkit melakukan sesuatu seperti memberikan pengetahuan kepada orang 
lain apa yang tidak diketahuinya sehingga Allah akan meninggikan derajat orang-
orang yang memiliki ilmu pengetahuan. Hal tersebut yang berimplikasi terhadap 
perpustakaan  untuk memberikan pendidikan pemustaka kepada pengguna 
perpustakaan agar pengguna tahu apa yang mereka tidak ketahui dan dapat 
memberikan pengetahuan terhadap perpustakaan. 
Adapun beberapa studi yang mengkaji tentang pendidikan pemustaka, 
diantaranya yang dilakukan di SMA Negeri 1 Bawang Bajanegara oleh Nafisawati 
(2012 : 82 - 83) menyebutkan bahwa kegiatan pendidikan pemakai yang dilakukan di 
sekolah ini sangat berpengaruh terhadap pemanfaatan perpustakaan. Sedangkan hasil 
penelitian Istiqoma (2013 : 122 - 123) menyatakan bahwa pendidikan pemustaka 
yang dilakukan di perpustakaan kedokteran Universitas Gadjah Mada Yokyakarta 
sudah efektif karena pemustaka dapat menelusuri informasi dengan cepat. 
Selain dari hasil penelitian di atas Ramayana (2013 : 59 - 60) juga telah 
melakukan penelitian tentang pendidikan pemustaka yang dilakukan  di MAN 
Wonosari Gunungkidul menurut peneliti pendidikan pemustaka ini memberikan 
dampak  positif bagi pemustaka, karena dapat dirasakan manfaat yang lebih baik, 
baik itu untuk pustakawan maupun perpustakaan itu sendiri. Hal ini manfaat yang 
dapat dirasakan oleh pustakawan yaitu pemustaka dapat mengakses informasi secara 
mandiri dan menggunakan OPAC yang telah disediakan di perpustakaan. 
Dari beberapa hasil penelitian terdahulu yang dilakukan di berbagai 
perpustakaan tentang kegiatan pendidikan pemustaka tidak hanya memiliki sisi positif 
saja tetapi juga memiliki sisi negatif diantaranya penelitian yang dilakukan  Ulinnuha 
(2013 : 73 - 74) Hasil dari penelitian ini adalah siswa yang sedang melaksanakan 
pendidikan pemustaka sangat sulit dikendalikan serta pustakawan yang belum 
menguasai materi yang dibawakan. Hal ini terjadi karena kurangnya pendalaman 
karakter kepada siswa dan pemateri dalam pendidikan pemustaka ini belum memiliki 
pengetahuan yang luas tentang perpustakaan.Sedangkan hasil penelitian Widyawaty 
(2013 : 65 - 68) tentang pendidikan pemustaka yang dilakukan di perpustakaan SD 
Negeri Kotagede 3 Yogyakarta menyatakan bahwa kegiatan pendidikan pemustaka 
yang dilakukan mendapatkan banyak kendala terutama waktu pelaksanaan kegiatan 
tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa pendidikan 
pemustaka merupakan suatu program yang harus dilakukan karena pendidikan 
pemustaka itu sangat penting bagi pemustaka dan perpustakaan itu sendiri. Maka dari 
itu penulis sangat tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang “Analisis Program 
Pendidikan Pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar.” Alasan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana pelaksanaan program pendidikan pemustaka dan seberapa 
efektif kegiatan pendidikan pemustaka di perpustakaan Utsman bin Affan UMI 
Makassar. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis pada hari senin, 12 
januari 2015 pukul 10.30 WIT dengan salah satu pegawai perpustakaan serta panitia 
penyelenggara kegiatan pendidikan pemustaka yakni Bapak Surur Putuhena., MM 
(Pak UL), diketahui bahwa perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar telah 
melaksanakan kegiatan pendidikan pemustaka bagi mahasiswa sejak tahun 1995 yang 
pada saat itu kegiatan pendidikan pemustaka dikatakan wisata perpustakaan, kegiatan 
wisata perpustakaan yang dilakukan pada saat itu hanyalah kemauan pustakawan 
sendiri dan belum diagendakan dari Universitas. 
Sejak tahun 2000 kegiatan wisata perpustakaan berganti nama menjadi 
pengenalan perpustakaan yang biasa kita sebut dengan pendidikan pemustaka dan 
kegiatan pendidikan pemustaka sudah masuk dalam agenda kegiatan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar, hal ini diputuskan oleh anggota senat UMI 
Makassar dan sudah mendapatkan SK kepanitiaan. Kegiatan pendidikan pemustaka 
yang dilaksanakan di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar sampai saat ini 
pelaksanaan rutin yaitu setiap tahun ajaran baru yang sasaranya adalah mahasiswa 
baru dan kegiatan ini bersifat wajib.  
Maka dari itu Penulis tertarik untuk menganalisis Kegiatan pendidikan 
pemustaka yang diselenggarakan di perpustakaan UMI Makassar yang sama sekali 
belum pernah dievaluasi, sehingga perlu dilakukan evaluasi guna mengetahui 
bagaimana pelaksanaan kegiatan pendidikan pemustaka dan tingkat efektivitas 
pendidikan pemustaka yang diselenggarakan di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka penulis 
merumuskan pokok permasalahn sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan program pendidikan pemustaka di perpustakaan 
Utsman bin affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar? 
2. Efektivitas pendidikan pemustaka di perpustakaan Utsman bin affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar? 
 
C. Definisi Oprasional Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Oprasional 
Judul penelitian ini adalah Analisis Program Pendidikan Pemustaka di 
Perpustakaan Utsman bin affan UMI Makassar. Untuk menghindari kesalapahaman 
dalam memaknai judul penelitian ini maka, penulis terlebih dahulu akan menjelaskan 
istilah-istilah yang dirasa pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
a. Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan 
bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang 
tepat dan pemahaman arti keseluruhan. (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 
Nasional, 2005: 43). Sedangkan menurut penulis Analisis adalah menjelaskan atau 
menganalisis sesuatu untuk memperoleh hasil atau kesimpulan dari arti 
keseluruhan. 
b. Program  adalah rancangan mengenai usaha yang akan dilaksanakan. (Pusat 
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2005: 890). Sedangkan menurut penulis 
program adalah sesuatu yang direncanakan dan akan dilakukan. 
c. Pendidikan pemustaka adalah usaha bimbingan atau penunjang pada pemakai 
tentang cara pemanfaatan koleksi bahan pustaka yang disediakan secara efektif 
dan efisien, bimbingan itu dapat berupa bimbingan individu atau pun secara 
kelompok. (Soedibyo, 1987: 121). Sedangkan menurut penulis Pendidikan 
Pemustaka adalah salah satu kegiatan yang umum diselenggarakan oleh 
perpustakaan baik itu perpustakaan umum maupun perpustakaan perguruan tinggi 
yang bertujuan untuk memperkenalkan layanan perpustakaan, memberikan 
petunjuk dan keterampilan khusus bagi pengguna dalam pemanfaatan 
perpustakaan. 
d. Perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi, badan 
bawahannya, maupun lembaga yang berafiliasi dengan perguruan tinggi, dengan 
tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai tujuannya. (Sulistiyo Basuki, 
2010: 51). Sedangkan menurut penulis Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah 
perpustakaan yang berada di lingkungan perguruan tinggi yang memberikan 
manfaat bagi mahasiswa maupun seluru civitas akademik. 
Dari uraian definisi operasional di atas, maka maksud dari judul penelitian 
ini adalah “analisis program pendidikan pemustaka di perpustakaan Utsman bin 
Affan UMI Makassar  adalah uraian dari suatu pokok mengenai suatu kegiatan dan 
usaha yang akan dilaksanakan oleh perpustakaan untuk memberikan pendidikan 
kepada pemustaka mengenai pemanfaatan fasilitas dan koleksi bahan pustaka serta 
cara penelusuran informasi di perpustakaan.  
Kegiatan pandidikan pemustaka, user education, pengenalan perpustakaan, 
literasi informasi serta bimbingan pemustaka itu merupakan kegiatan yang dilakukan 
di perpustakaan untuk memperkenalkan perpustakaan baik dari segi keanggotaan, 





D. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Untuk mengetahui bagaimana program pendidikan pemustaka di perpustakaan 
Utsman bin Affan UMI Makassar. 
b. Untuk mengetahui seberapa efektif kegiatan pendidikan pemustaka di 
perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penulisan dari kertas karya ini adalah : suatu penelitian 
diharapkan memberikan kemajuan bagi ilmu pengetahuan, disamping itu juga dapat 
memberikan manfaat bagi penulis dan pembaca yang membaca hasil penelitian 
tersebut. Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 
a. Bagi perpustakaan Utsman bin affan UMI Makassar, hasil penelitian ini dapat 
memberikan masukan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 
pendidikan pemustaka terhadap pengguna perpustakaan. 
b. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 
dalam melakukan penelitian pada topik yang sama. 
c. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta 





A. Analisis Program 
1. Pengertian Analisis 
Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 
penelaan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. (Pusat Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional, 2005: 43) 
Sedangakan menurut Komaruddin (2001: 53) Analisis adalah kegiatan 
berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat 
mengenal tanda-tanda komponen, hubungan satu sama lain dan fungsi masing-masing 
dalam satu keseluruhan yang terpadu.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa analisis adalah kegiatan 
berfikir untuk menguraikan suatu pokok menjadi bagian-bagian atau komponen 
sehingga dapat diketahui ciri atau tanda tiap bagian, kemudian hubungan satu sama 
lain serta fungsi masing-masing bagian dari keseluruhan. 
2. Pengertian Program 
Program adalah mengenai usaha yang akan dilaksanakan. (Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional, 2005: 890). 
Program adalah kata, ekspresi atau pernyataan yang disusun dan dirangkai 
menjadi satu kesatuan prosedur, yang berupa urutan langkah, untuk menyelesaikan 
masalah yang diimplemetasikan dengan mengunakan bahasa pemrograman sehingga 
dapat dieksekusikan oleh komputer. (Sukrisno) 
Program adalah sekumpulan instruksi yang diwujudkan dalam bentuk 
Bahasa, kode skema, ataupun bentuk lain, yang apabilah digabungkan dengan media 
yang dapat dibaca oleh komputer bekerja untuk melakukan fungsi-fungsi khusus atau 
untuk mwncPi hasil yang khusus, termasuk persiapan dalam merancang instruksi-
instruksi tersebut. (Sunarso) 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa program adalah suatu 
rancangan kegiatan yang akan dilakukan dalam perpustakaan mengenai pengenalan 
perpustakaan. 
B. Pendidikan Pemustaka 
Secara umum pendidikan pemustaka dalam konteks ilmu perpustakaan 
adalah memiliki pengertian yang sama dengan istilah bimbingan pemakai, pendidikan 
pemustaka dalam bahasa Inggris dikenal sebagai user education kadang-kadang 
disebut pula user instruction. Pendidikan pemustaka atau user education atau dengan 
kata lain pengenalan perpustakaan adalah instruksi yang diberikan kepada pemustaka 
agar mereka dapat menggunakan perpustakaan dengan baik.  
Menurut Soedibyo (1987 : 121) Pendidikan pemustaka adalah usaha 
bimbingan atau penunjang pada pemustaka tentang cara pemanfaatan koleksi bahan 
pustaka yang disediakan secara efektif dan efisien, bimbingan itu dapat berupa 
bimbingan individu ataupun secara kelompok. Selain itu Departemen pendidikan dan 
kebidayaan RI (1994 : 75) mengartikan pendidikan pemustaka dalam buku 
perpustakaan perguruan tinggi adalah kegiatan membimbing atau memberikan 
petunjuk kepada pengguna dan calon pengguna agar mampu memanfaatkan 
kemudahan dan pelayannan perpustakaan secara efektif dan efisien. Pendidikan 
pemustaka menurut Hasanah (1993)  merupakan salah satu kegiatan jasa pemandu 
dari perpustakaan untuk membantu pemakai perpustakaan dalam meningkatkan 
keterampilan pemustaka dalam menemukan informasi yang diinginkan secara cepat 
dan tepat. Jadi dapat disimpukan bahwa pendidikan pemustaka adalah kegiatan yang 
berisi aktifitas belajar mengenai pengenalan dan tata cara memanfaatkan 
perpustakaan kepada pengguna maupun pengguna baru di perpustakaan. 
1. Fungsi dan tujuan pendidikan pemustaka 
a. Fungsi pendidikan pemustaka 
Berbicara mengenai pendidikan pemustaka khususnya dalam aspek 
pemanfaatan perpustakaan tentu saja harus diiringi dengan keberadaan 
fungsinya.Fungsi suatu metode pendidikan pemustaka harus sejak dini dipersiapkan 
(dipelajari) sehingga peserta didik, dalam hal ini pengguna perpustakaan dapat 
menyadari fungsi pendidikan yang di peroleh tersebut. 
Fungsi pendidikan pemustaka bagi perpustakaan maupun pengguna 
perpustakaan yaitu:  
1) Agar pemustaka dapat mengenal dan memahami serta menggunakan sistem 
yang diberlakukan di perpustakaan tersebut. 
2) Pemustaka dapat menggunakan sarana temu informasi yang tersedia seperti 
kode/nomor klasifikasi, kartu catalog dan penunjuk yang lain. 
3) Pemustaka dapat dengan cepat dan tepat menemukan apa yang diperlukan 
tanpa banyak membuang waktu dan tidak menemukan kesulitan dan 
hambatan. 
4) Perpustakaan dapat memperluas jangkauan pemakai koleksi oleh pengunjung 
dan anggota perpustakaan. 
5) Perpustakaan dapat mengembangkan citra perpustakaan sebagai bagian dari 
lembaga pendidikan. 
b. Tujuan Pendidikan Pemustaka 
Tujuan utama pendidikan pemakai adalah menyadarkan kepada pemakai 
dan membantu mereka menggunakan perpustkaan dengan  baik. Selain itu kegiatan 
pendidikan pemakai bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang 
berbagai jasa, fasilitas dan layanan yang diberikan oleh perpustakaan serta 
mengembangkan ketermpilan pemustaka untuk menggunakan perpustakaan atau 
pusat dokumentasi. 
Kemudian tujuan pendidikan pemustaka lainnya adalah mengembangkan 
keterampilan tersebut mengidentifikasi masalah informasi yang dihadapi pemustaka, 
merumuskan kebutuhan informasi pemustaka, mengidentifikasi kisaran kemungkinan 
sumber informasi yang tersedia untuk memenuhi kebutuhannya, menilai ketepatan, 
kekuatan dan kelemahan masing-masing sumber informasi dan yang paling penting 
mampu menghadapi ketidak samaan informasi yang disediakan oleh sumber yang 
berlainan dan mengasimilasi, mengumpulkan, menyajikan, menggunakan dan 
menerapkan informasi. 
Bila melihat tujuan yang demikian rumit, maka pengajaran perpustakaan 
(library instruction) yang diberikan oleh pustakawan di perguruan tinggi tidak 
mampu dilakukan oleh pustakawan. Dalam hal demikian dalam ingkungan akademis 
pendidikan pemustaka diberikan oleh pengajar bidang tertentu dibantu oleh 
pustakawan.  
Dengan pendidikan pemustaka Pengguna diharapkan mengenal dan 
mengetahui fasilitas-fasilitas yang ada di perpustakaan seperti tempat penyimpanan 
tas, ruang baca, musholla, toilet, lokasi penyimpanan bahan pustaka, tempat transaksi 
layanan peminjaman dan pengembalian, serta waktu jam layanan perpustakaan. 
Selain itu mereka juga dapat mengenal jenis-jenis layanan apa saja yang dapat 
dimanfaatkan di perpustakaan dan mengetahui prosedur layanan referensi dan 
layanan sirkulasi baik peminjaman maupun pengembalian. 
Pendidikan  pemustaka juga dapat mengenal dan memanfaatkan alat bantu 
penelusuran melalui kartu katalog manual maupun elektronik. Kemudian pengguna 
dapat mengenal kebijakan-kebijakan di perpustakaan seperti  prosedur keanggotaan, 
resiko kartu perpustakaan jika hilang, bagitupun bila bahan pustaka yang dipinjam 
hilang atau rusak. Selain itu pula pengguna dapat mengenal penorganisasian koleksi 
pustaka secara umum dengan tujuan agar pengguna mengetahui bahwa koleksi 
perpustakaan ternyata sangat beragam. 
Sehingga dengan diadakanya program pendidikan pemustaka terus 
menerus maka pengguna jadi termotivasi untuk datang dan akan kembali ke 
perpustakaan menggunakan sumber-sumber bahan pustaka yang tersedia sehingga 
perpustakaan biasa digunakan secara maksimal oleh para pemakainya. Selain itu 
diharapkan terjadinya komunikasi dua arah antara pustakawan dengan pengguna, baik 
secara langsung maupun melalui teknologi informasi. 
Secara umum tujuan diadakanya pendidikan pemustaka tercantum dalam 
buku perpustakaan perguruan tinggi yaitu: 
1) Meningkatkan keterampilan pengguna agar mampu memanfaatkan 
kemudahan dan sumber daya perpustakaan secara mandiri. 
2) Membekali pengguna dengan teknik yang memadai dan sesuai untuk 
menemukan informasi dalam subjek tertentu. 
3) Meningkatkan pemanfaatan sumber daya dan layanan perpustakaan. 
4) Mempromosikan layanan perpustakaan. 
5) Menyiapkan pengguna agar dapat mengantisipasi perkembangan ilmu dan 
teknologi. (Departemen pendidikan Nasional RI, 2004 : 95 - 96)  
2. Manfaat Pendidikan Pemustaka 
Pendidikan pemustaka yang diberikan oleh perpustakaan pasti memiliki 
manfaat bagi pengguna perpustakaan. Adapun beberapa manfaat pendidikan 
pemustaka yang mendukung tercapainya fungsi dan tujuan pendidikan pemakai. 
Manfaat pendidikan pemustaka dari dua aspek, yaitu : 
a. Dari segi pengguna, dengan diperolehnya bekal teknik dan strategi pemanfaatan 
perpustakaan maka menambah rasa percaya diri dalam penemuan koleksi 
informasi yang dibutuhkan, serta mampu memilih informasi yang spesifik bagi 
dirinya dengan cepat dan tepat. 
b. Bagi perpustakaan, kegiatan pendidikan pemustaka dapat meningkatkan citra 
perpustakaan dan pustakawannya. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat pendidikan pemakai 
adalah untuk memudahkan pengguna dalam mencari dan menelusur informasi yang 
dibutuhkan secara efektif dan efisien. 
3. Jenis-jenis Pendidikan Pemustaka 
Adapun jenis-jenis pendidikan pemustaka dalam buku perpustakaan 
perguruan tinggi dinyatakan bahwa : 
a. Orientasi perpustakaan 
Orientasi perpustakaan adalah pendidikan pemustaka untuk 
memperkenalkan perpustakan secara umum kepada mahasiswa baru dan pengguna 
baru. Pendidikan ini meliputi wisata perpustakaan dan peragaan dengan pustaka 
pandang dengan mengenai fasilitas dan pelayanan perpustakaan. 
Tujuan yang hendak dicapai untuk peserta dalam orientasi perpustakaan, 
yaitu : 
1) Mengetahui lokasi dan atak fasilitas perpustakaan. 
2) Termitivasi untuk memanfaatkan perpustakaan secara optimal. 
3) Mengetahui peraturan dan tata tertib perpustakaan. 
4) Mengetahui sistem pencatatan dan penyimpanan pustaka. 
5) Mengenal staf perpustakaan dan tugas utama mereka. 
Selain itu, menurut orientasi perpustakaan merupakan pengenalan awal 
tentang perpustakaan secara umum kepada pemakai pemakai baru. Tujuan dari 
orientasi untuk mengenalkan fasilitas fisik gedung perpustakaan, struktur organisasi 
perpustakaan serta bagian-bagiannya, kebijakan-kebijakan perpustakaan, jenis-jenis 
layanan dan jasa khusus seperti penelusuran dengan bantuan komputer serta 
menumbuhkan motivasi pemakai untuk mau kembali ke perpustakaan untuk 
memanfaatakan koleksinya. 
b. Pengajaran perpustakaan 
Pengajaran perpustakaan adalah mendidik pemustaka agar dapat 
menggunakan sumber informasi yang tersedia di perpustakaan dan tempat lain. 
Setelah mengikuti kegiatan ini pemustaka diharapkan mampu : 
1) Memanfaatkan koleksi perpustakaan dengan baik. 
2) Memanfaatkan koleksi pustaka primer, sekunder, dan tersier dengan bebas. 
3) Menyusun strategi penelusuran informasi, baik secara manual maupun 
elektronik. 
4) Memilih dan mengevaluasi informasi dengan tepat. 
c. Instruksi Bibliografi (Bibloigraphical Instruction) 
Merupakan kegiatan yang mengintegrasikan orientasi perpustakaan dan 
instruksi perpustakaan. Instruksi bibliografi bertujuan mendidik pemakai mengenal 
sumber informasi bidangnya, menelusur bibliografi, majalah indeks dan abstrak 
secara mendalam, memperkenalkan metode penelitian, membuat catatan kaki, 
bibliografi dan karya ilmiah. Pada level ini dapat ditempuh melaluikuliah formal 
melibatkan dosen. (Departemen pendidikan dan kebidayaan RI, 1994: 95) 
 
4. Materi Pendidikan Pemustaka 
Pada dasarnya materi yang diterapkan dalam pendidikan pemustaka pada 
perpustakaan, relatif sama antara satu perpustakaan dengan perpustakaan lainnya. 
Secara umum ada beberapa materi bimbingan pemanfaatan perpustakaan antara lain : 
a. Pengenalan terhadap denah kelas. 
b. Peraturan perpustakaan. 
c. Alat penelusuran informasi. 
d. Pengenalan terhadap penempatan koleksi. 
e. Pengenalan terhadap ruang baca. (Darmono, 2001: 23) 
Sementara itu, kemungkinan terdapat perbedaan materi pendidikan 
pemustaka antara satu perpustakaan dengan perpustakaan lainnya sangat mungkin 
akan terjadi. Itu disebabkan karena kualifikasi (level) antara satu perpustakaan 
dengan perpustakaan lainnya juga banyak memiliki perbedaan atau dengan kata lain 
belum seragam. Namun materi yang menyangkut keadaan umum perpustakaan 
biasannya disertakan pada setiap pendidikan pemustaka di seluruh perpustakaan. 
5. Metode Pendidikan Pemustaka 
Metode adalah suatu cara atau jalan untuk memperoleh kembali pemecahan 
terhadap segala masalah. Jadi dengan demikian dapat dirumuskan bahwa metode 
pendidikan pemustaka adalah cara penyelesaian masalah pengguna fasilitas 
perpustakaan secara sistematis. Agar program pendidikan pemustaka dapat 
memperoleh hasil yang maksimal maka program pendidikan pemustaka yang 
diterapkan di perpustakaan pada dasarnya memiliki berbagai metode. 
Adapun beberapa metode yang dapat digunakan dalam pendidikan 
pemustaka, diantaranya : 
a. Ceramah atau kuliah umum 
Penjelasan mengenai pengenalan dan pelayanan perpustakaan yang dapat 
diberikan di kelas dengan cara diberikan cerama atau kuliah secara umum dan 
demonstrasi. 
b. Wisata perpustakaan 
Perkenalan perpustakaan dengan cara mengelilingi perpustakaan dengan di 
pandu oleh pustakawan biasanya dalam metode  ini pemustaka di berikan hak untuk 
bertanya kepada pemandu wisata atau pustakawan. 
c. Latihan praktik 
Dalam hal ini pemustaka latihan atau praktik langsung menggunakan 
fasilitas yang ada di perpustakaan dalam penelusuran informasi, misalnya 
menggunakan OPAC. 
d. Penggunaan audio visual 
Teknik ini biasanya dilakukan untuk wisata mandiri perindividual 
(perorangan), diantaranya adalah penggunaan kaset, televisi, slide, dll. 
e. Permainan dan tugas mandiri 
Metode ini merupakan salah satu cara yang cukup efektif dalam 
mengajarkan bagaimana cara menemukan informasi yang dibutuhkan. 
 
 
f. Penggunaan buku pedoman atau pamflet 
Teknik ini biasanya menuntut pemustaka untuk mempelajari sendiri 
mengenai perpustakaan melalui berbagai keterangan yang ada pada buku panduan 
atau pamflet. (Subagyo, 1997: 50) 
C. Pelaksanaan Pendidikan Pemustaka di Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Ada beberapa hal yang melatar belakangi pentingnya pelaksanaan user 
educationatau dengan kata lain pendidikan pemustaka di perpustakaan perguruan 
tinggi, diantaranya yaitu : 
1. Sarana dan prasarana serta koleksi yang ada di perpustakaan yang merupakan 
suatu investasi yang sangat besar bagi suatu universitas sebagai penunjang 
pendidikan, oleh karena itu perpustakaan harus digunakan dan dimanfaatkan 
secara maksimal oleh pemustaka. 
2. Pemustaka sebagian besar adalah mahasiswa yang sangat dituntut untuk bisa 
memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat belajar mandiri selain belajar 
dibangku perkuliahan, sehingga dengan library intrudaction pemustaka 
diharapkan mampu untuk lebih memahami dan menggunakan perpustakaan 
dengan berbagai fasilitas dan layanannya secara lebih efektif dan efisien. 
3. Dengan adanya pendidikan pemustaka pustakawan harus mengatur dan 
membenahi perpustakaan agar dapat digunakan dengan mudah oleh pemustaka. 
4. Pustakawan harus meningkatkan diri bukan hanya sebagai petugas yang hanya 
melayani pemustaka tetapi ikut serta dalam menyumbangkan fikiran dan 
keahlianya dalam meningkatkan kualitas mutu layanan. 
5. Dengan adanya pendidikan pemustaka ini berarti perpustakaan telah dapat 
memberikan secara nyata apa yang amat diperlukan oleh pemustaka. 
Kegiatan pendidikan pemustaka yang diselenggarakan oleh setiap 
perpustakaan itu berbeda-beda tergantung kebijakan masing-masing perpustakaan. 
Model dan teknik maupun penamaan kegiatan tersebut, maka dari itu kegiatan 
pendidikan pemustaka bukan hanya dikatakan pendidikan pemustaka saja tetapi biasa 
juga dikatakan pengenalan perpustakaan, user education, literasi informasi serta 
bimbingan perpustakaan. 
Maka diketahui bahwa pendidikan pemustaka merupakan kunci utama 
dalam keberhasilan suatu perpustakaan dalam meningkatkan pengetahuan bagi 
pemustaka baik tentang perpustakaan itu sendiri maupun tentang koleksi atau fasilitas 
yang dimiliki perpustakaan. Dengan adanya pendidikan pemustaka maka pemustaka 
akan mampu belajar secara mandiri, berhadapan dengan  berbagai sumber informasi 
dan menjadi bekal dalam pelaksanaan pembelajaran sepanjang hayat. 
Tingkat program pendidikan pemustaka di perpustakaan perguruan tinggi 
biasanya dilakukan dalam tiga hal yaitu : 
1. Orientasi perpustakaan 
Orientasi perpustakaan merupakan pengenalan awal tentang perpustakaan 
secara umum kepada mahasiswa baru dengan pengguna baru. Tujuan dari orientasi 
perpustakaan untuk mengenalkan fasilitas fisik gedung perpustakaan, struktur 
organisasi perpustakaan beserta dengan bagian-bagiannya, kebijakan-kebijakan 
perpustakaan dan jenis-jenis layanan serta jasa perpustakaan. 
Tujuan orientasi perpustakaan menurut Sulistyo Basuki yang dikutip oleh 
Salapuddin menyimpulkan bahwa : 
a. Aspek fisik perpustakaan seperti lokasi, jam buka, koleksi 
b. Bagian-bagian perpustakaan seperti bagian pengolahan teknis, sirkulasi rujukan 
serta jasa yang ditawarkan seperti pemecahan informasi terpilih, informasi kilat 
c. Jasa khusus seperti penelusuran berbantuan computer, koleksi microfilm 
d. Organisasi koleksi yang digunakan seperti sistem catalog 
e. Menumbuhkan motivasi di kalangan pemustaka untuk mau kembalike 
perpustakaan guna memanfaatkan koleksi. 
2. Pengajaran perpustakaan 
Materi yang diajarkan merupakan penjelasan lebih dalam lagi mengenai 
bahan-bahan perpustakaan secara spesifik. Ini berhubungan dengan kamampuan 
mahasiswa dalam memperolah informasi yang dibutuhkan dengan menggunakan 
semua bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan. 
3. Pengajaran bibliografi 
Pelaksanaan pendidikan pemustaka ini lebih mengara pada tingkat akhir 
yang biasanya materi yang diajarkan lebih condong sebagai langkah persiapan 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan 
pemecahan masalah yang berdasarkan data-data, sehingga peneliti juga menyajikan 
data, menganalisis dan menginterpretasi. (Nazir, 2005) 
Penelitian deskriptif banyak membantu terutama dalam penelitian yang 
bersifat longitudinal, genetik, klinik. Penelitian survei biasanya termasuk dalam 
penelitian ini. 
Penelitian deskriptif melalui pendekatan metode penelitian kuantitatif 
digunakan untuk melakukan pengamatan, pembuatan kategori perilaku, mengamati 
gejalah dan mencatat dalam buku observasi. Dengan suasana demikian peneliti terjun 
langsung kelapangan tanpa dibebani atau diarahkan oleh teori. Peneliti bebas 
mengamati objek, menjelajahi serta dapat menemukan wawasan baru tentang 
pendidikan pemustaka di perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia sepanjang melakukan penelitian. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilkasanakan dari tanggal 12 Februari 2015 s/d 12 Maret 
2015. yang bertempat di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Untuk mengetahui keadaan populasi dalam penyusunan penelitian ini, 
maka terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian populasi. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. (Sugiyono, 2013: 117). Sedangkan 
populasi adalah keseluruhan objek penelitian. (Arikunto, 1993) 
Dari beberapa definisi yang dikemukakan, maka pada umumnya berarti 
keseluruhan objek penelitian, mencakup semua elemen yang terdapat dalam wilayah 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah pengunjung Perpustakaan 
Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar 220 pengunjung 
perhari 
Data ini diambil dari data pengunjung perpustakaan 3 bulan terakhir yaitu 
bulan Oktober, November dan Desember berjumlah 20.089 orang. Untuk mengetahui 
ratra-rata pemustaka di perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar perhari yaitu dengan cara 20.089 pengunjung itu dibagi 3 
karena 3 bulan terakhir maka hasil yang didapat 6.697 pengunjung perbulan dari hasil 




Sampel adalah bagian dari contoh yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
(Sugiyono, 2013: 118). Pendapat lain sampel adalah bagian atau wakil populasi yang 
diteliti. (Arikunto, 1993) 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah 135 responden dengan 5% taraf kesalahan dibuktikan dalam 
Tabel 5.1 tentang penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu dengan taraf 
kesalahan 1%, 5% dan 10% (Sugiyono, 2013: 128). Ternyata berbeda dengan data 
yang di dapatkan dilapangan, hal ini  bahwa dari 135 angket yang disebarkan ternyata 
hanya 133 angket yang kembali 
D. Metode pengumpulan data 
1. Metode angket, pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan 
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
(Sugiyono, 2013: 199) 
2. Metode observasi, yaitu penulisan secara langsung melihat dan mengadakan 
penyelidikan (pengamatan) pada tempat yang dijadikan tempat penelitian. 
(Arikunto, 1993) 
3. Metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan dokumen-dokumen tentang 
gambaran Perpustakaan UPT Universitas Muslim Indonesia. 
 
 
E. Instrument Pengumpulan Data 
Adapun instrumen pengumpulan data yang penulis gunakan adalah 
Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan cara memberikan seperangkat pertanyaan dan pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. (Sugiyono, 2013: 199) 
Dalam teknik ini, penulis membagikan data pertanyaan kepada responden 
untuk menjawab setiap pertanyaan yang ada dalam rangka melengkapi data penulis 
akan diteliti. 
Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan responden secara 
keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada masing-masing kategori.Dengan 
demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk mengukur konsep yang telah 
dirumuskan dengan menggunakan seperangkat indikator yang telah dioperasikan 
yang diwujudkan dalam bentuk pertanyaan. 
Skala pengukuran penelitian ini menggunakan skala Likert. Menurut 
Sugiyono, (2010: 93) Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala Likert 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang dapat berupa kata-




1. “Sangat setuju” dengan skor 5 
2. “Setuju” dengan skor 4 
3. “Ragu-ragu” dengan skor 3 
4. “Tidak setuju” dengan skor 2 
5. “Sangat tidak setuju” dengan skor 1 
TABEL 3.1 
KISI – KISI ANGKET 
 
No Variabel Indikator Jumlah 
butiran 





  Waktu pendidika pemustaka 2, 3 
  Materi pendidikan pemustaka 4,5,6,7 
  Metode pendidikan pemustaka 10 
  Tempat Pendidikan Pemustaka 8, 9 
2. Evektifitas Pendidikan 
Pemustaka 
Semakin aktif berkunjung ke 
perpustakaan 
1 
  Semakin tahu tentang 
pengetahuan 
2,3,4,5,6,7 
  Semakin tahu jenis-jenis layanan 
dan sumber informasi 
perpustakaan 
8,9,10 
  Semakin tahu tentang koleksi 
perpustakaan 
11,12,13,14 
  Semakin tahu menelusuri 
informasi di perpustakaan 
15,16,17,18,
19 
  Manfaat pendidikan pemustaka 20 
1. Uji Validitas  
Suatu alat pengukuran dikatakan valid, jika alat itu mengukur apa yang harus 
diukur oleh alat itu. Meter itu valid karena memang mengukur jarak. Demikian pula 
timbangan valid karena mengukur berat. Bila timbangan tidak mengukur berat akan 
tetapi mengukur yang lain, maka timbangan itu tidak valid (Nasution, 2007: 74) 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data 
dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrument 
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran 
tentang variabel yang diteliti (Taniredja, 2011: 134) 
Uji validitas ini dilakukan untuk menguji valid atau tidaknya butir 
pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Suatu item instrumen valid jika nilai 
korelasinya adalah ”positif” dan ”lebih besar atau sama dengan r table, Nilai r table 
(N=133, α= 5 %) adalah 0,169 
Tabel 3.2 
Uji validitas angket pelaksanaan program pendidikan pemustaka 






r tabel Valid/ 
Tidak valid 
1 0.247 0,169 Valid  
2 0.266 0,169 Valid 
3 0.043 0,169 Tidak valid 
4 0.557 0,169 Valid 
5 0.485 0,169 Valid 
6 0.229 0,169 Valid 
7 0.595 0,169 Valid 
8 0.330 0,169 Valid 
9 0.341 0,169 Valid 
 Sumber : Hasil perhitungan nilai korelasi dari SPSS v.19 
Nilai korelasi yang tidak signifikan antara item pertanyaan dengan total 
item adalah no. 3 sig. no.3 = 0.043 < 0,169 Soal no.3 tidak valid, karenanya harus 
dikeluarkan. 
Tabel 3.3 
10 0.257 0,169 Valid 
11 0.379 0,169 Valid 
12 0.400 0,169 Valid 
13 0.582 0,169 Valid 
14 0.479 0,169 Valid 
15 0.650 0,169 Valid 
16 0.665 0,169 Valid 
17 0.393 0,169 Valid 
18 0.617 0,169 Valid 
19 0.500 0,169 Valid 
20 0.333 0,169 Valid 
21 0.198 0,169 Valid 
22 0.184 0,169 Valid 
23 0.657 0,169 Valid 
24 0.544 0,169 Valid 
25 0.553 0,169 Valid 
26 0.293 0,169 Valid 
27 0.334 0,169 Valid 
28 0.286 0,169 Valid 
29 0.579 0,169 Valid 
30 0.412 0,169 Valid 
31 0.647 0,169 Valid 
32 0.578 0,169 Valid 
Uji validitas angket efektivitas program pendidikan pemustaka 






r tabel Valid/ 
Tidak valid 
1 0.413 0,169 Valid  
2 0.550 0,169 Valid 
3 0.637 0,169 Valid 
4 0.614 0,169 Valid 
5 0.682 0,169 Valid 
6 0.761 0,169 Valid 
7 0.753 0,169 Valid 
8 0.671 0,169 Valid 
9 0.757 0,169 Valid 
10 0.485 0,169 Valid 
11 0.601 0,169 Valid 
12 0.740 0,169 Valid 
13 0.640 0,169 Valid 
14 0.705 0,169 Valid 
15 0.702 0,169 Valid 
16 0.509 0,169 Valid 
17 0.736 0,169 Valid 
18 0.607 0,169 Valid 
19 0.658 0,169 Valid 
20 0.685 0,169 Valid 
Sumber : Hasil perhitungan nilai korelasi dari SPSS v.19 
Tidak ada nilai korelasi yang tidak signifikan antara item pertanyaan 
dengan total item, maka tidak ada data harus dikeluarkan. 
2. Uji Reliabilitas 
Dalam penelitian ini menentukan nilai r tabel (N=133, α= 5 %) adalah 
0,169.  Dalam penelitian ini untuk menguji validitas dengan bantuan program 
Miicrosoft Office Excel 2010  dengan mengunakan fungsi “=CORREL(Array1 
,Array2)”. 
Uji Reliabilitas Menurut Hasan (2006: 15) reliabilitas artinya memiliki sifat 
dapat dipercaya, yaitu apabila alat ukur yang digunakan berkali-kali oleh peneliti 
yang sama atau oleh peneliti yang lain tetap memberikan hasil yang sama. Untuk 
mengetahui alat ukur yang dipakai reliable dengan menggunakan t rumus koefisiensi 
reabilitas Alpha Cronbach dengan bantuan program IBM SPSS v19. 
uji reliabilitas dilukukan setelah semua pertanyaan telah diuji 
kevalidannya. Uji relibilitas ini dilakukan apakah kuesioner dapat digunakan lebih 
dari satu kali untuk responden yang sama. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
pertanyaan mana yang valid dan mana yang tidak valid dengan mengkonsultasikan 
data tersebut dengan tingkat r tabel (r kritis). Bila r hitung lebih besar dari r tabel 
maka butir tersebut valid, dan sebaliknya. Setiap pertanyaan dikatakan valid apabila 
nilai r hitung lebih besar dari nilai r table. Criteria suatu instrument penelitian 
dikatakan reliable bila koefisien (r11) lebih besar dari 0,6. Hasil uji reliabilitas dapat 




Uji Reliabiliti angket pelaksanaan program pendidikan pemustaka 




Alpha N of Items 
.864 31 
Sumber : Hasil Analisis IBM SPSS v.19 
Nilai koefisien reliabilitas di atas adalah 0,864. Sesuai kriteria, nilai ini 
sudah lebih besar dari 0,355, maka hasil data hasil angket memiliki tingkat reliabilitas 
yang baik, atau dengan kata lain data hasil angket dapat dipercaya. 
Tabel 3.5 
Uji Reliabiliti angket efektivitas program pendidikan pemustaka 







Sumber : Hasil Analisis IBM SPSS v.19 
Nilai koefisien reliabilitas di atas adalah 0,927. Sesuai kriteria, nilai ini 
sudah lebih besar dari 0,444, maka hasil data hasil angket memiliki tingkat reliabilitas 
yang baik, atau dengan kata lain data hasil angket dapat dipercaya. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis melakukan analisa data yang diperoleh selama 







Indonesia (UMI) Makassar. Data yang diperoleh dan terkumpul dari hasil jawaban 
para  responden selanjutnya diolah dengan melalui beberapa tahap :  
a. Editing 
Editing yakni mempelajari kembali berkas-berkas data yang telah 
terkumpul, sehingga keseluruhan berkas itu dapat diketahui dan dinyatakan baik, 
sehingga dapat disiapkan untuk prose berikutnya. 
b. Tabulasi  
Tabulasi yaitu mentabulasikan atau memindahkan jawaban-jawaban 
responden kedalam tabulasi atau table kemudian dicari prosentasinya untuk dianalisa. 
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data 
kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu statistik yang berfungsi 
untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap obyek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
Adapun rumus yang di pergunakan adalah : 
       F 
P =          X 100 % 
         N    
Keterangan: P = Presentasi 
 F = Frekuensi jawaban 
N = Nilai atau jumlah orang (responden) yang menjawab untuk 
setiap item suatu pertanyaan. Sudjana (2004) 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran umum Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar 
1. Sejarah singkat Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar 
Keberadaan Perpustakaan Universitas Muslim Indonesia seiring dengan 
kelahiran UMI pada tanggal 23 Juni 1954, yang merupakan salah satu Perguruan 
Tinggi Swasta yang berada di bawah Koordinator Kopertis Wilayah IX dan Kopertis 
Wilayah VIII, pada saat itu belum dapat disebut perpustakaan yang ideal bagi suatu 
perguruan tinggi, karena sarana dan prasarana serta koleksi buku masih terbatas. 
Pada awalnya Perpustakaan UMI berlokasi di kampus I jalan Kakaktua no. 
27 Makassar. Keberadaan Perpustakaan UMI sudah cukup lama, tetapi baru dikelolah 
secara profesional dengan cara yang sangat sederhana sejak tahun 1976. Seiring 
dengan perkembangan UMI tentu harus dibarengi dan ditunjang dengan 
pengembangan Perpustakaan. Pada Tanggal 23 Juni 1990, bertepatan Milad UMI ke -
36, Perpustakaan pusat pindah ke Kampus II yang berlokasi di Jalan Urip Sumoharjo 
Km. 05 Makassar, ditandai dengan diresmikannya gedung perpustakaan yang 
berlantai III oleh Bapak Direktur Perguruan Tinggi Swasta yaitu Prof. DR. Yuhara 
Sukra, kemudian di beri nama Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia.  
Pada tahun 1994 Perpustakaan UMI sudah menggunakan Sistem 
Komputerisasi dengan program Sipisis versi Dos. Tahun 2006 Program SIPISIS versi 
Dos tersebut kami tingkatkan dengan Program SIPISIS versi Windows, yang 
bertujuan untuk memudahkan pelayanan kepada para pengguna perpustakaan. 
Adapun yang pernah menjadi kepala perpustakaan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar adalah sebagai berikut : 
1. Drs. H. Paita Halim, masa jabatan 1976 – 1989 
2. H. Abdul Djalil, masa jabatan 1989 – 1992 
3. H. Syahrir Mallongi, S.E., M.Si., masa jabatan 1993 – 1995 
4. Abbas Selong, S.E., M.Si., masa jabatan 1995 – 1998 
5. Prof. Dr. H. A. Muin Fahmal, SH., M.H., masa jabatan 1998 – 2001 
6. Aryati arfah, S.E., M.Si., masa jabatan 2001 – 2004 
7. H. A. Ahid Tonro, S.E., MM., masa jabatan 2004 – 2006 
8. Hasanuddin Damis, S.E., MM., masa jabatan 2006 – sekarang 
2. Visi dan Misi Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar  
a. Visi 
Menjadikan Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI sebagai pusat informasi 
dan dakwah dibidang IPTEK dan IMTAQ dalam usaha mewujudkan civitas 
academica UMI menjadi insan kamil yang berilmu amaliah dan beramal ilmiah serta 
mampu melaksanakan tridarma perguruan tinggi secara utuh, ikhlas dan penuh rasa 
pengabdian kepada Allah SWT. 
b. Misi 
1) Menjadikan perpustakaan sabagai sumber informasi  keilmuan dan keislaman 
untuk membentuk  manusia   yang berilmu amaliah, beramal ilmiah dan 
berakhlakul karimah yang adaftif, traspormatif dan inofatif . 
2) Memberikan  pelayanan  informasi   keilmuan   dan   keislaman   kepada   
civitas academica UMI, alumni dan umat, guna menunjang usaha perluasan 
kesempatan belajar mengajar, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan 
dakwah. 
3) Mengembangkan  sistim   dan   metode  perpustakaan  digital  dalam  usaha 
mendukung kegiatan belajar berkelanjutan, tukar menukar informasi 
kesejagatan, dan pencerdasan kehidupan umat. 
3. Fungsi Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar 
Adapun Fungsi Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar: 
a. Sebagai pusat pelestarian dan penyebar-luasan Ilmu pengetahuan yang Islami 
untuk  meningkatkan kualitas manusia  sebagai khalifah Allah yang berIman dan 
bertaqwah. 
b. Sebagai  pusat belajar, pengajaran dan penelitian. 
c. Sebagai pusat penyebaran informasi. 
4. Tugas Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar 
Untuk menunjang kegiatan Tridarma Perguruan Tinggi, Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI mempunyai tugas pokok sebagai berikut:  
a. Mengelolah, mengembangkan dan  menyediakan koleksi bahan pustaka sesuai 
perkembangan, baik menurut kebutuhan pengajaran, penelitian maupun dakwah. 
b. Menginfomasikan bahan pustaka secara intensif. 
c. Memberi pelayanan kepada  pemustaka dan menyediakan fasilitas perpustakaan. 
d. Memelihara dan mengawetkan bahan pustaka. 
e. Memproduksi sumber infomasi sekunder. 
f. Meneliti kebutuhan para pemakai. 
g. Menyelenggarakan bimbingan kepada Pemustaka & Pustakawan. 
5. Struktur Organisasi dan Staf Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
“Struktur Organisasi adalah pola formal tentang bagaimana orang dan 
pekerjaan dikelompokkan”. Proses berkenaan dengan aktivitas yang memberi 
kehidupan pada skema organisasi itu. Komunikasi, pengambilan keputusan, evaluasi 
prestasi kerja, sosialisasi dan pengembangan karir adalah proses dalam setiap 
organisasi. 
Organisasi adalah dari manusia yang tergabung dalam suatu wadah dengan 
maksud mencapai tujuan bersama yang telah digariskan sebelumnya. Menurut 
Bernard organisasi adalah suatu sistem mengenai usaha-usaha kerjasama yang 
dilakukan oleh dua orang atau lebih. Sedangkan James D. Mooney merumuskan 
bahwa organisasi adalah setiap bentuk perserikatan manusia untuk mencapai suatu 
tujuan bersama dan pendapat lain mengatakan bahwa organisasi adalah tujuan 
bersama dan terikat secara formal dalam suatu ikatan hirarkis dan selalu terdapat 
hubungan antara seseorang atau kelompok orang yang disebut pimpinan dan seorang 
atau sekelompok orang yang disebut bawahan.  
Struktur organisasi diperlukan untuk memberikan wadah, tujuan, misi, 
tugas pokok dan fungsi, jika fungsi yang diselenggarakan berlangsung secara terus 
menerus, maka harus dikembangkan agar memungkinkan berlakunya fungsionalisasi 
yang menjadi landasan peningkatan efisiensi dan efektivitas organisasi. 
Fungsionalisasi memerlukan orang-orang yang harus bekerja sama serta pemrakarsa 
kerjasama tersebut atau secara fungsional seseorang bertanggung jawab atas suatu 
bidang dalam organisasi yang memerlukan kerjasama dengang pemegang tanggung 
jawab bidang lain.  
Adapun Struktur Organisasi yang dimiliki oleh Perpustakaan Utsman bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar dapat dilihat pada lampiran 1  
 
 
6. Staf Perpustakaan Utsman bin Affan Universtas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar 
Staf yang dimiliki oleh perpustakaan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
berjumlah 17 orang, yaitu : 
a. Pustakawan yang berjumlah 4 orang 
b. Tenaga teknis perpustakaan berjumlah 4 orang 
c. Administrasi, yang berpengalaman di bidang pengelolaan perpustakaan, informasi 
dan dokumentasi yang cukup profesional di bidangnya yang berjumlah 9 orang. 
7. Layanan dan fasilitas Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar 
 Sistem layanan yang di terapkan di Perpustakaan Utsman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar adalah sistem akses terbuka (open 
access), yaitu pemustaka langsung mencari di rak koleksi bahan pustaka yang 
diinginkan. 
a. Jenis Layanan 
1) Layanan Sirkulasi 
Jasa ini memberikan layanan peminjaman dan pengembalian buku sesuai 
dengan peraturan yang berlaku (khusus untuk civitas   akademika UMI). untuk 
anggota perpustakaan di luar UMI hanya diperbolehkan membaca  dan  potocopy 
ditempat. 
 
2) Layanan Rujukan & Referensi 
Jasa layanan rujukan dan referensi memberikan rujukan informasi yang 
beragam dari bahan pustaka,  yang ada  di perpustakaan UMI, seperti kamus, 
ensiklopedia, handbook dan sebagainya. 
3) Layanan Majalah, Koran dan Jurnal 
Penelusuran artikel majalah dilakukan secara otomasi. Penelusursn bisa 
lewat kata    kunci, judul artikel atau nama majalah/jurnal. 
4) Layanan Skripsi, Tesis dan Tugas Akhir  
Jasa layanan Skripsi, Tesis dan tugas Akhir hanya boleh dibaca dan dicatat 
diperpustakaan.  
5)  Layanan Digital 
Untuk mengimbangi ledakan informasi dan tuntutan pengguna data 
menelusuri informasi secara cepat dan tepat, Perpustakaan Utsman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar membuka jasa layanan digital, yang 
berisi informasi, local conten dan buku langka. 
6) Layanan Fotocopy dan Penjilidan 
Untuk memudahkan pengguna perpustakaan mendapatkan informasi dari 
koleksi yang tidak dipinjamkan, kami sediakan layanan fotocopy dan penjilidan di 
lantai II Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar. 
 
7) Layanan Online Public Access Catalog (OPAC) 
Data bibliografi Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar dapat diakses dikomputer yang khusus disediakan untuk 
pengunjung dengan menggunakan LAN dan atau Web Perpustakaan UMI : www.lib-
umi-makassar.com 
8) Layanan Bimbingan Pengguna & Praktisi Perpustakaaan 
Melalui jasa ini  pemustaka mendapat bimbingan: 
a) Bagaimana  cara  menelusuri  (mencari)  dan    memanfaatkan koleksi secara cepat 
& tepat. 
b) Bagaimana cara mengelolah dan mengembangkan  perpustakaan. 
c) Bagaimana cara menggunakan fasilitas yang ada di perpustakaan Utsman bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar. 
d) Orientasi pengenalan Perpustakaan dan gerakan cinta membaca (Khusus MABA-
UMI). 
9) Layanan Kunjungan 
Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar menerima dan melayani kunjungan rombongan siswa/mahasiswa, peserta 
diklat, Tim vitasi Prodi serta lembaga yang melakukan studi banding tentang aktivitas 
layanan dan pengolahan di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar. 
 
10) Layanan Magang 
Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar membuka kesempatan bagi mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan,peserta 
Diklat atau pengelolah perpustakaan untuk melaksanakan magang atau praktek kerja 
lapangan (PKL). 
11) Layanan Internet 
Layanan Internet dengan fasilitas Komputer  LCD bagi pemustaka  yang 
tidak memiliki LapTop.  
12)  Ruangan Diskusi atau Diklat  
Untuk Mahasiswa yang akan melakukan diskusi dan kerja tugas, 
Perpustakaan menyediakan ruangan diskusi dan sekaligus bisa difungsikan menjadi 
ruangan Diklat untuk Pustakawan, yang memuat sekitar 30 orang.  
8. Gedung dan tata ruang Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar berlantai 3 seluas ± 832 m2, terletak ditengah-tengah kampus Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar yang mudah diakses seluruh Fakultas dan lingkup 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar maupun masyarakat umum. 
Tata ruang Perpustakaan UMI Makassar yang perlu diketahui oleh 
pemustaka, adalah:   
 
L a n t a i   I : 
a. Tempat  Koleksi    buku teks (literatur Wajib, anjuran)  & buku-buku 
Pengembangan   Ilmu Pengetahuan. 
b. Tempat Penitipan tas/barang. 
c. Pelayanan Peminjaman dan Pengembalian (sirkulasi). 
d. Tempat Pendaftaran Anggota, penerbitan surat keterangan bebas pustaka  
e. Ruangan Internet 
f. Ruangan Kepala Perpustakaan 
g. Ruangan Tata Usaha 
h. Ruangan Baca Santai 
i. Ruangan Baca Umum 
j. WC.  
 L a n t a i   II : 
a. Ruangan Pengadaan , Pengolahan Koleksi & Digital   
b. Ruangan Koleksi karya ilmiah (Skripsi, Makalah, Jurnal & hasil penelitian) 
c. Ruangan koleksi majalah dan surat kabar. 
d. Ruangan Baca 
e. Ruangan Foto Copy 
f. Ruangan Pertemuan 
g. Ruangan Baca Santai 
h. Ruangan Baca Umum 
i. Gudang  
j. Dapur 
k. WC. 
L a n t a i   III : 
a. Ruagan koleksi  Tandon (reserve)  
b. Ruangan koleksi Referensi 
c. Ruangan Baca 
d. Ruangan Koleksi Bahasa Arab 
e. Mushalah  
f. WC 
Gedung Perpustakaan UMI Makassar tidak mengalami perluasan sejak kali 
pertama didirikan dan luasnya adalah ± 832 m² yang berlantai 3. 
Kondisi Perpustakaan UMI Makassar secara umum, antara lain 
temperaturnya antara 22° C sampai dengan 24° C, sistem penerangan pada 
perpustakaan UMI makassar adalah dari kurang lebih 20 buah lampu neon @20 watt. 
Suasana yang terkesan terang di dapat pula dari cahaya melalui jendela yang 
bergorden krem. Selain itu sistem warna atau pemilihan warna cat pada dinding dan 
langit-langit yang dominan warna putih dan hijau memberi pengaruh besar terhadap 
perpustakaan. 
Faukner-Brown, ketua British Architect of Academic Libraries menyusun 
faktor-faktor yang menentukan kulitas tata ruang sebuah gedung perpustakaan dalam 
sebuah Perpustakaan di lembaga Pendidikan haruslah fleksibel, padat, mudah diakses, 
dapat diperluas, bermacam-macam, teratur, nyaman, ramah lingkungan, aman dan 
ekonomis. 
Analisis aspek-aspek kualitas gedung “Faukner-Brown’s Ten Command-
ments” diaplikasikan pada setiap ruangan perpustakaan UMI Makassar. Hasilnya, 
ternyata di Perpustakaan UMI Makassar aspek-aspek ini sudah cukup dipikirkan, 
namun kekurangannya pun masih ada dan terus diusahakan pengembangannya. 
Fleksibel yaitu ruang perpustakaan seharusnya baik layout, struktur dan 
pelayanan harus mudah untuk beradaptasi, maksudnya juga adalah mudah untuk 
dirubah sesuai dengan kondisi. Layout setiap ruang perpustakaan UMI Makassar 
yang cukup luas sudah memudahkan pengguna bahkan pengunjung yang baru untuk 
cepat beradaptasi, begitu pula jika ingin melakukan pemindahan perabot atau 
perubahan mudah karena luasnya ruangan. 
Padat, dimaksudkan pada desain yang mudah untuk pergerakan pengguna, 
staff dan juga koleksi. Desain layout Perpustakaan UMI Makassar yang bisa 
dikatakan cukup bagus tersebut sudah cukup membuat pergerakan baik pemustaka 
maupun staff menjadi leluasa dalam melakukan kegiatannya.  
Faktor yang juga tidak kalah pentingnya adalah mudah diakses, 
Perpustakaan harus memikirkan bagaimana akses pemustakanya sampai ke gedung 
perpustakaan tersebut. Akses tersebut harus mudah dari eksterior sampai dengan 
bangunan, dari pintu masuk sampai ke semua bagian dalam gedung, lebih jelas lagi 
jika ada petunjuk yang mudah dipahami. Perpustakaan UMI Makassar letaknya cukup 
strategis, yang terletak di tengah-tengah kampus. 
Perpustakaan juga harusnya dapat di perluas. Jika memang sulit, sebaiknya 
dipikirkan bagaimana agar perizinannya mudah saat ingin memperluas dimasa yang 
akan datang. Gedung Perpustakaan UMI Makassar sudah memiliki gedung yang 
cukup luas, sehingga setiap perabotan dan koleksi yang ada di Perpustakaan UMI 
Makassar mudah diatur. 
Jenis ruangan atau area sebaiknya beragam agar dapat dengan mudah 
mengakses setiap jenis layanannya. Desain Interior atau tata ruang akan sangat 
tergantung pada beragamnya area-area tersebut, disesuaikan juga dengan kebutuhan 
pengguna, ukuran, fungsi dan lokasi. Ketika memasuki gedung Perpustakaan UMI 
Makassar, pemustaka dapat dengan mudah memilih layanan yang diinginkan. 
Teratur, maksudnya dalam mengatur antara pengguna dan koleksi dapat 
ditentukan penempatan yang tepat. Semua koleksi berada di tempatnya  dan teratur, 
sehingga mudah pengaksesannya. Pada Perpustakaan UMI Makassar, susunan 
koleksinya cukup rapi sesuai kelas DDC, begitu juga dengan koleksi referensi dan 
terbitan berkala masing-masing berada di raknya dan dapat diakses dengan mudah 
oleh pemustaka. 
 Kenyamanan bisa digunakan untuk mempromosikan fungsi dan kegunaan 
perpustakaan, mengundang pengguna untuk menggunakan perpustakaan. Seperti apa 
yang dipikirkan oleh Staff perpustakaan UMI Makassar. Kenyamanan adalah faktor 
yang paling berusaha dibangun oleh Perpustakaan UMI Makassar. 
Perabot dalam ruangan harus ramah lingkungan. Material atau bahan yang 
dipilih harus bisa digunakan secara terus-menerus di dalam perpustakaan karena 
cocok dengan lingkungan seperti cahaya, temperatur dan suara. Juga cocok untuk 
presrvasi koleksi. Lemari atau rak koleksi di perpustakaan UMI Makassar terbuat dari 
bahan yang kuat dan tahan lama yaitu tembok yang kokoh. 
Masalah keamanan ditujukan untuk mengontrol pengguna dan mengurangi 
hilangnya koleksi di Perpustakaan UMI Makassar menyediakan loker untuk penitipan 
barang yang jumlahnya cukup banyak. Namun area staf yang terbuka menghadap ke 
tengah ruangan dapat mengontrol semua kegiatan di dalam ruangan sehingga 
keamanan secara umum masih bisa terkontrol oleh staf perpustakaan. 
Terakhir, gedung perpustakaan harus juga memikirkan biaya, ekonomis 
maksudnya dalam mendesain memikirkan biaya yang cukup ekonomis tapi juga 
berkualitas. Material sesuai dengan kegunaannya. Anggaran membangun 
Perpustakaan UMI Makassar beberapa waktu walau sudah dipikirkan dengan survey 
dan perhitungan yang matang. Perawatan perabotnya pun kini cukup mudah dan 
dilakukan oleh office boy yang di gaji oleh perpustakaan setiap harinya.   
9. Koleksi bahan pustaka Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
Perpustakaan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar menyediakan 
koleksi terpilih, baik yang berbahasa Indonesia maupun yang berbahasa Asing (Arab, 
Inggris dan  Jerman dll.), sampai saat ini Perpusrakaan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar memiliki koleksi: 
a. Buku  ± 23.351 Judul 84.974 Exp., dalam bidang ilmu: karya umum, Filsafat, 
Agama, sosisal, bahasa, Ilmu Pengetahuan murni, Teknologi (ilmu terapan), 
Kesenian, Kesusastraan, sejarah. 
b. Koleksi  karya ilmiah: 
1) Skripsi  ± 38.890 judul/exp., dalam  disiplin  ilmu Agama, Ekonomi, Teknik, 
Hukum, Sastra, Pertanian, Perikanan, Teknologi Industri, Komputer, 
Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, Farmasi. 
2) Tesis  ± 3.487  judul/exp.,   dalam   disiplin   ilmu Manajemen, hukum,  dan 
Pengkajian  Islam. 
3) Disertasi, 60 judul/exp; dalam disiplin ilmu Manajemen dan Ilmu Hukum.   
4) Laporan  Penelitian,   Makalah  Dosen,   Pidato   pengukuhan. 
c. Koleksi terbitan berseri, yaitu surat kabar, majalah dan jurnal. 
d. Brosur, Leaflet dan suplemen. 
e. Koleksi non buku, yaitu CD-ROM 282 kpg,  kaset audio  dan kaset vidio. 
Koleksi akan terus ditambah sehingga dapat mencakup literature baru, 
mutakhir dan dapat memenuhi kebutuhan civitas akademika UMI. 
B. Pendidikan Pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar 
Pendidikan pemustaka dikenal dengan berbagai istilah yaitu : pendidikan 
pemakai, orientasi perpustakaan, literasi informasi, pengenalan perpustakaan serta 
bimbingan pemustaka. Pendidikan pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan 
UMI Makassar dikenal dengan nama pengenalan perpustakan. Pengenalan 
perpustakaan di perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar  merupakan kegiatan 
yang rutin dilakukan untuk memperkenalkan perpustakaan baik berupa koleksi 
maupun fasilitas yang dimiliki perpustakaan dan dimana pendidikan pemustaka ini 
dilakukan setiap  penerimaan mahasiswa baru (MABA) selama ± 20 tahun, maka dari 
itu peneliti ingin mengetahui bagaimana pendidikan pemustaka di Perpustakaan 
Utsman bin Affan UMI Makassar melalui beberapa indikator : waktu, materi, tempat 
dan metode dalam pelaksanaan pendidikan pemustaka. 
STB         TB      CB       B          SB 
 
4,123       8,246  12,369   16,492        20,615 
14,094 
Nilai 14,094 termasuk dalam interval “cukup baik dan baik”. Tetapi lebih 
mendekati cukup baik 
1. Identitas responden 
Responden dalam  penelitian ini adalah Mahasiswa Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar yang pernah mengikuti Pengenalan Perpustakaan yang 
dimana dalam hal ini penulis menggunakan kata Pendidikan Pemustaka. Identitas 
responden dalam penelitian ini dapat diketahui melalui nama, jenis kelamin, dan 
semester. Nama tidak dapat dikelompokan karena setiap responden berbeda, 
sedangkan identitas responden berdasarkan jenis kelamin dan kelas dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
a. Responden berdasarkan jenis kelamin 
Di bawah ini adalah perbandingan jumlah responden menurut jenis kelamin 
yaitu sebagai berikut: 
Grafik 4.1 
Responden berdasarkan jenis kelamin 
 Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden pria 
adalah 29% atau 39 responden, sedangkan jumlah responden wanita adalah 71% atau 
94  responden dari total keseluruhan sebesar 133 responden. 
b. Responden berdasarkan semester 
Responden berdasarkan semester yang diambil secara acak mulai dari 
semester II, IV, VI dan X yang keseluruhannya berjumlah 133 responden, dapat 
dilihat pada gambar berikut ini: 
Grafik 4.2 






n = 133 
 Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden 
semester II adalah 50% atau 67 responden, jumlah responden semester IV adalah 
11% atau 15 responden, jumlah responden semester VI adalah 11% atau 14 
responden, jumlah responden semester VI adalah 26% atau 35 responden sedangkan 
jumlah respoden semester X adalah 2% atau 2 responden. 
c. Partisipasi responden dalam program pendidikan pemustaka 
Berhubungan dengan pelaksanaan pendidikan pemustaka di Perpustakaan 
Utsman bin Affan UMI Makassar mahasiswa yang pernah mengikuti pendidikan 
pemustaka, diperoleh data sebagai berikut : 
Grafik 4.3 













n = 133 
 Grafik di atas menunjukkan bahwa dari 135 kuesioner yang disebarkan 
oleh peneliti yang kembali sebanyak 133 kusioner maka di peroleh data bahwa 133 
responden atau 100% pernah mengikuti kegiatan pendidikan pemustaka di 
Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar.  
2. Waktu Pelaksanaan pendidikan pemustaka 
Untuk memperoleh data tentang waktu pelaksanaan pendidikan pemustaka 
di Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar, maka disusun angket penelitian 
yang memuat gambaran tentang tingkat kenyamanan dengan waktu yang disediakan 
dalam pelaksanaan pendidikan pemustaka dapat di jelaskan sebagai berikut : 
a. Tingkat kenyamanan dengan waktu pelaksanaan pendidikan pemustaka 
Berhubungan dengan tingkat kenyaman peserta pendidikan pemustaka 
dengan waktu yang disediakan dalam pelaksanaan pendidikan pemustaka di 
Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar, maka diperoleh data sebagai berikut  
Grafik 4.5 
Ya Tidak









n = 133 
Tingkat kenyamanan dengan waktu yang disediakan 
 
Dari grafik di atas menunjukkan bahwa peserta pendidikan pemustaka 
setuju jika waktu yang disediakan pustakawan dalam pelaksanaan pendidikan 
pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar yaitu selama 45 menit 
dan dilaksanakan 1 hari. Hal tersebut dilihat dari 83 responden yang menyatakan 
setuju atau 62,41%, dan 46 responden atau 34,59% yang menyatakan kurang setuju 
jika pendidikan pemustaka dilaksanakan selama 3 hari dari pukul 08.00 sampai 16.00. 
sedangkan 65 responden atau 48,87% menyatakan tidak setuju jika pendidikan 
pemustaka dilaksanakan 2 jam/hari selama satu minggu.  
3. Materi pendidikan pemustaka 
Untuk memperoleh data tentang materi pendidikan pemustaka di 
Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar, maka disusun angket penelitian yang 
memuat gambaran tentang tingkat pemahaman peserta pendidikan pemustaka, tingkat 












n = 133 
pendidikan pemustaka dan tingkat kenyamanan peserta menerima materi pendidikan 
pemustaka dapat di jelaskan sebagai berikut : 
a. Tingkat pemahaman peserta pendidikan pemustaka 
Berhubungan dengan tingkat pemahaman peserta pendidikan pemustaka 
dengan materi yang disediakan dalam pelaksanaan pendidikan pemustaka di 
Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar, maka diperoleh data sebagai berikut: 
Grafik 4.6 
Tingkat pemahaman peserta pendidikan pemustaka 
 
Grafik di atas menunjukkan bahwa responden sangat memahami materi 
pendidikan pemustaka yang dipaparkan dalam pelaksanaan pendidikan pemustaka di 
Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar. Hal tersebut dilihat dari 109 
responden menyatakan setuju atau 81.95%, yang menyatakan kurang setuju 19 
responden atau 14,29%. Dan yang menyatakan tidak setuju 5 responden atau 3,79%,  













1% n = 133 
Berhubungan dengan tingkat penguasaan pemateri dalam pendidikan 
pemustaka dengan materi yang disediakan dalam pelaksanaan pendidikan pemustaka 
di Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar, maka diperoleh data sebagai 
berikut : 
Grafik 4.7 
Tingkat penguasaan materi pendidikan pemustaka 
 
Grafik di atas menunjukkan bahwa responden beranggapan pemateri sangat 
memahami materi yang dipaparkan dalam pelaksanaan pendidikan pemustaka di 
Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar. Hal tersebut dilihat dari 112 
responden menyatakan setuju atau 84,21%, dan  yang menyatakan kurang setuju 21 
responden atau 15,79%.  dan tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju 
dengan pernyataan ini. 














n = 133 
Berhubungan dengan tingkat kemampuan pemateri pendidikan pemustaka 
dengan materi yang disediakan dalam pelaksanaan pendidikan pemustaka di 
Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar, maka diperoleh data sebagai berikut: 
Grafik 4.8 
Tingkat kemampuan pemateri 
 
Grafik di atas menunjukkan bahwa responden beranggapan pemateri 
mempunyai kemampuan dalam memberikan jawaban dari pertanyaan yang 
dilontarkan oleh peserta dalam pelaksanaan pendidikan pemustaka di Perpustakaan 
Utsman bin Affan UMI Makassar. Hal tersebut dilihat dari 33 responden menyatakan 
sangat setuju atau 24,81%, yang menyatakan setuju 83 responden atau 62,41%. 15 
responden menyatakan kurang setuju atau 11,28%, adapun yang tidak setuju 
sebanyak 1 responden atau 0,75% dan 1 responden yang menyatakan sangat tidak 
setuju atau 0,75%.  














n = 133 
Berhubungan dengan tingkat kenyamanan peserta menerima materi 
pendidikan pemustaka dengan materi yang disediakan dalam pelaksanaan pendidikan 
pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar, maka diperoleh data 
sebagai berikut : 
Grafik 4.9 
Tingkat kenyamanan peserta menerima materi   
 
Grafik di atas menunjukkan bahwa peserta pendidikan pemustaka lebih 
senang menerima materi pendidikan pemustaka tentang pengenalan terhadap sarana 
dan prasarana perpustakaan dan pengenalan koleksi yang dimiliki perpustakaan 
beserta dengan penempatan koleksi. Hal tersebut dilihat dari 112 responden yang 
menyatakan setuju atau 84,21%, dan peserta pendidikan pemustaka menyatakan 
kurang senang menerima materi pendidikan pemustaka tentang cara penelusuran 











n = 133 
kurang setuju atau 23,31%, sedangkan peserta pendidikan pemustaka tidak senang 
menerima materi tentang pengenalan terhadap alat yang digunkan dalam penelusuran 
informasi, pernyataan tersebut dapat dilihat dari data 17 responden atau 12,78% tidak 
setuju dengan pernyataan tersebut.  
4. Keadaan dan tempat pendidikan pemustaka 
Untuk memperoleh data tentang keadaan dan tempat pendidikan pemustaka 
di Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar, maka disusun angket penelitian 
yang memuat gambaran tentang keadaan pendidikan pemustaka dan tempat 
pendidikan pemustaka dapat di jelaskan sebagai berikut : 
a. Keadaan pendidikan pemustaka 
Berhubungan dengan tingkat kenyamanan peserta pendidikan pemustaka 
dengan keadaan yang ada dalam pelaksanaan pendidikan pemustaka di Perpustakaan 







Tingkat kenyamanan peserta pendidikan pemustaka dengan keadaan 
pendidikan pemustaka 
 Grafik di atas menunjukkan bahwa peserta pendidikan pemustaka setuju 
jika peserta pendidikan pemustaka sebanyak 25 orang/ruangan, hal tersebut dilihat 
dari 81 responden yang menyatakan setuju atau 60,90%, dan peserta pendidikan 
pemustaka kurang setuju jika peserta pendidikan pemustaka sebanyak 100 
orang/ruangan, hal tersebut dapat dilihat dari 47 responden yang menyatakan kurang 
setuju atau 33,83%. Sedangkan 71 responden atau 53,38% yang menyatakan tidak 
setuju jika peserta pendidikan pemustaka sebanyak 250 orang/ruangan. 
b. Tempat pendidikan pemustaka 
Berhubungan dengan tingkat kenyamanan peserta pendidikan pemustaka 
dengan tempat yang disediakan dalam pelaksanaan pendidikan pemustaka di 
Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar, maka diperoleh data sebagai berikut: 
 
Grafik 4.11 














n = 133 
 Dari grafik di atas menunjukkan bahwa peserta pendidikan pemustaka 
setuju jika kegiatan pendidikan pemustaka dilaksanakan di perpustakaan, hal tersebut 
dilihat dari 125 responden atau 93,98%, dan 52 responden atau 39,10% kurang setuju 
jika pendidikan pemustaka dilaksanakan di mesjid, serta 60 responden atau 45,11% 
tidak setuju juga jika pendidikan pemustaka di mesjid. 
5. Metode pendidikan pemustaka 
Untuk memperoleh data tentang metode pendidikan pemustaka di 
Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar, maka disusun angket penelitian yang 
memuat gambaran tentang tingkat kenyamanan peserta pendidikan pemustaka dengan 
















n = 133 
 Dari grafik di atas menunjukkan bahwa responden lebih senang menerima 
materi pendidikan pemustaka dengan menggunakan metode wisata perpustakaan. Hal 
tersebut dilihat dari 120 responden yang menyatakan setuju atau 90,23%, 41 
responden atau 30,83% yang menyatakan kurang setuju dengan metode ceramah atau 
kuliah umum. Sedangkan 51 responden atau 38,35% tidak setuju jika metode 
penggunaan buku pedoman atau pamflet yang digunakan dalam pelaksanaan 
pendidikan pemustaka.  
C. Efektivitas Pendidikan Pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan (UMI) 
Makassa 
Efektivitas adalah pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-
tujuan yang telah ditentukan. Efektivitas pendidikan pemustaka di Perpustakaan 
Utsman bin Affan UMI Makassar adalah suatu keberhasilan yang dicapai 












n = 133 
pendidikan pemustaka.Untuk mengetahui tingkat efektivitas pelaksanaan pendidikan 
pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar, maka disusun angket 
yang memuat gambaran tentang tingkat keaktifan berkunjung ke  perpustakaan, 
tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap perpustakaan, jenis-jenis layanan dan 
sumber-sumber informasi di perpustakaan, sarana dan prasarana perpustakaan, 
koleksi referensi, penelusuran informasi serta manfaat besar adanya program 
pendidikan pemustaka pelaksanaan pendidikan pemustaka sebagai berikut : 
STE           TE      CE        E           SE 
 
2,660        5,320    7,980   10,640       13,300 
10,726 
Nilai 10,726 termasuk dalam interval “efektif dan sangat efekif”. Tetapi 
lebih mendekati efektif 
1. Tingkat keaktifan  
Untuk memperoleh data tentang tingkat keaktifan berkunjung ke 
perpustakaan setelah mengikuti program pendidikan pemustaka di Perpustakaan 
Utsman bin Affan UMI Makassar, maka disusun angket penelitian yang memuat 
gambaran tentang tingkat keaktifan berkunjung dapat di jelaskan sebagai berikut : 
 
 
Tabel 4.1  
Tingkat keaktifan mahasiswa 
No Uraian skor Frekuensi Presentase S X F
(S) (F) (%)
1 Sangat setuju 5 31 28.23% 155
2 Setuju 4 91 66.30% 364
3 kurang setuju 3 9 4.92% 27
4 Tidak setuju 2 1 0.36% 2
5 Sangat tidak setuju 1 1 0.18% 1
jumlah 133 100.00% 549
rata-rata 4.12782
sumber : data angket pertanyaan No.11 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden semakin aktif berkunjung ke 
perpustakaan setelah mengikuti program pendidikan pemustaka di Perpustakaan 
Utsman bin Affan UMI Makassar. Hal tersebut dilihat dari 31 responden menyatakan 
sangat setuju atau 28,23%, yang menyatakan setuju 91 responden atau 66,30%. 9 
responden menyatakan kurang setuju atau 4,92%, adapun yang tidak setuju sebanyak 
1 responden atau 0,36% dan 1 responden yang menyatakan sangat tidak setuju atau 
0,18%. Selain dari tabel di atas dapat juga anda melihat grafik di bawah ini: 
Grafik 4.13 
 














n = 133 x = 4,12 
Untuk memperoleh data tentang tingkat pengetahuan mahasiswa 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar terhadap perpustakaan setelah 
mengikuti program pendidikan pemustakka di Perpustakaan Utsman bin Affan UMI 
Makassar, maka disusun angket penelitian yang memuat gambaran mengetahui lokasi 
perpustakaan, mengetahui peraturan dan tata tertib perpustakaan, serta mengetahui 
sarana dan prasaranan yang ada di perpustakaan dapat di jelaskan sebagai berikut : 
a. Lokasi perpustakaan 
Berhubungan dengan tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap lokasi 
Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar setelah mengikuti pendidikan 
pemustaka, maka diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 2  
Tingkat pengetahuan tentang lokasi perpustakaan 
No Uraian skor Frekuensi Presentase S X F
(S) (F) (%)
1 Sangat setuju 5 49 42.98% 245
2 Setuju 4 76 53.33% 304
3 kurang setuju 3 5 2.63% 15
4 Tidak setuju 2 3 1.05% 6
5 Sangat tidak setuju 1 0 0.00% 0
jumlah 133 100.00% 570
rata-rata 4.28571
Sumber : data angket pernyataan no.12 
Tabel di atas menunjukkan bahwa setelah mengikuti program pendidikan 
pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar responden dapat mengetahui lokasi perpustakaan. Hal tersebut dilihat dari 
49 responden menyatakan sangat setuju atau 42,98%, yang menyatakan setuju 76 
responden atau 53,33%. 5 responden menyatakan kurang setuju atau 2,63%, adapun 
yang tidak setuju sebanyak 3 responden atau 1,05% dan tidak ada responden yang 
menyatakan sangat tidak setuju. Selain dari tabel di atas dapat juga anda melihat 
grafik di bawah ini : 
Grafik 4.14 
 
b. Peraturan dan tata tertib perpustakaan 
Berhubungan dengan tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap peraturan 
dan tata tertib Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar setelah mengikuti 
pendidikan pemustaka, maka diperoleh data sebagai berikut : 
1) Peraturan perpustakaan 
Untuk memperoleh data tentang tingkat pengetahuan mahasiswa 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar terhadap peraturan perpustakaan 
setelah mengikuti program pendidikan pemustakka di Perpustakaan Utsman bin 














x = 4,28 
n = 133 
tentang prosedur keanggotaan, jam buka layanan perpustakaan, peminjaman bahan 
pustaka dapat di jelaskan sebagai berikut : 
a) Prosedur keanggotaan 
Berhubungan dengan tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap peraturan 
Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar mengenai prosedur keanggotaan 
setelah mengikuti pendidikan pemustaka, maka diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.3  
 Tingkat pengetahuan tentang prosedur keanggotaan 
No Uraian skor Frekuensi Presentase S X F
(S) (F) (%)
1 Sangat setuju 5 30 27.93% 150
2 Setuju 4 85 63.31% 340
3 kurang setuju 3 13 7.26% 39
4 Tidak setuju 2 3 1.12% 6
5 Sangat tidak setuju 1 2 0.37% 2
jumlah 133 100.00% 537
rata-rata 4.03759
 Sumber : data angket pernyataan no.13 
Tabel di atas menunjukkan bahwa setelah mengikuti program pendidikan 
pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar responden semakin tahu prosedur untuk menjadi anggota perpustakaan. Hal 
tersebut dilihat dari 30 responden menyatakan sangat setuju atau 27,93%, yang 
menyatakan setuju 85 responden atau 63,31%. 13 responden menyatakan kurang 
setuju atau 7,26%, adapun yang tidak setuju sebanyak 3 responden atau 1,12% dan 2 
responden atau 0,37% yang menyatakan sangat tidak setuju. Selain dari tabel di atas 




b) Jam buka layanan perpustakaan 
Berhubungan dengan tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap peraturan 
Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar mengenai jam buka layanan 
perpustaan setelah mengikuti pendidikan pemustaka, maka diperoleh data sebagai 
berikut : 
Tabel 4.4  
Tingkat pengetahuan tentang jam buka layanan perpustakaan 
No Uraian skor Frekuensi Presentase S X F
(S) (F) (%)
1 Sangat setuju 5 39 34.88% 195
2 Setuju 4 85 60.82% 340
3 kurang setuju 3 7 3.76% 21
4 Tidak setuju 2 1 0.36% 2
5 Sangat tidak setuju 1 1 0.18% 1
jumlah 133 100.00% 559
rata-rata 4.20301
 Sumber : data angket pernyataan no.14 
Tabel di atas menunjukkan bahwa setelah mengikuti program pendidikan 













x = 4,03 
n = 133 
Makassar responden dapat mengetahui jam buka layanan perpustakaan. Hal tersebut 
dilihat dari 39 responden menyatakan sangat setuju atau 34,88%, yang menyatakan 
setuju 85 responden atau 60,82%. 7 responden menyatakan kurang setuju atau 3,76%, 
adapun yang tidak setuju sebanyak 1 responden atau 0,36% dan 1 responden atau 
0,18% yang menyatakan sangat tidak setuju. Selain dari tabel di atas dapat juga  anda 
melihat grafik di bawah ini: 
Grafik 4.16 
 
c) Peminjaman bahan pustaka 
Berhubungan dengan tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap peraturan 
Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar mengenai peminjaman bahan pustaka 

















x = 4,20 
n = 133 
Tabel 4.5  
 Tingkat pengetahuan tentang peraturan peminjaman bahan pustaka 
No Uraian skor Frekuensi Presentase S X F
(S) (F) (%)
1 Sangat setuju 5 39 35.26% 195
2 Setuju 4 80 57.87% 320
3 kurang setuju 3 12 6.51% 36
4 Tidak setuju 2 0 0.00% 0
5 Sangat tidak setuju 1 2 0.36% 2
jumlah 133 100.00% 553
rata-rata 4.15789
 Sumber : data angket pernyataan no.15 
Tabel di atas menunjukkan bahwa setelah mengikuti program pendidikan 
pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar, maka responden 
semakin tahu peraturan peminjaman bahan pustaka di Perpustakaan Utsman bin 
Affan UMI Makassar. Hal tersebut dilihat dari 39 responden menyatakan sangat 
setuju atau 35,26%, yang menyatakan setuju 80 responden atau 57,87%. 12 
responden menyatakan kurang setuju atau 6,51%, dan tidak ada yang menyatakan 
tidak setuju sedangkan 2 responden atau 0,36% yang menyatakan sangat tidak setuju. 
















n = 133 
x = 4,15 
2) Tata tertib perpustakaan 
Untuk memperoleh data tentang tingkat pengetahuan mahasiswa UMI 
Makassar terhadap tata tertib perpustakaan setelah mengikuti program pendidikan 
pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar, maka disusun angket 
penelitian yang memuat gambaran tentang kebijakan dan aturan-aturan yang berlaku 
di perpustakaandapat di jelaskan sebagai berikut : 
a) Kebijakan dan aturan-aturan yang berlaku di perpustakaan 
Berhubungan dengan tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap tata tertib 
Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar mengenai kebijakan dan aturan-
aturan yang berlaku di perpustakaan setelah mengikuti pendidikan pemustaka, maka 
diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Tingkat pengetahuan tentang kebijakan dan aturan perpustakaan 
No Uraian skor Frekuensi Presentase S X F
(S) (F) (%)
1 Sangat setuju 5 39 36.45% 195
2 Setuju 4 72 53.83% 288
3 kurang setuju 3 11 6.17% 33
4 Tidak setuju 2 8 2.99% 16
5 Sangat tidak setuju 1 3 0.56% 3
jumlah 133 100.00% 535
rata-rata 4.02256
 Sumber : data angket pernyataan no.29 
Tabel di atas menunjukkan bahwa setelah mengikuti program pendidikan 
pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar responden dapat 
mengetahui kebijakan dan aturan-aturan yang berlaku di perpustakaan. Hal tersebut 
dilihat dari 39 responden menyatakan sangat setuju atau 36,45%, yang menyatakan 
setuju 72 responden atau 53,83%. 11 responden menyatakan kurang setuju atau 
6,17%, adapun yang tidak setuju sebanyak 8 responden atau 2,99% dan 2 responden 
atau 1,50% yang menyatakan sangat tidak setuju. Selain dari tabel di atas dapat juga  
anda melihat grafik di bawah ini: 
Grafik 4.18 
 
c. Sarana dan prasarana perpustakaan 
Untuk memperoleh data tentang tingkat pengetahuan mahasiswa 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar terhadap sarana dan prasarana 
perpustakaan setelah mengikuti program pendidikan pemustakka di Perpustakaan 
Utsman bin Affan UMI Makassar, maka disusun angket penelitian yang memuat 
gambaran tentang ruangan-ruangan yang ada di perpustakaan serta fasilitas yang 
disediakan oleh perpustakaan dapat di jelaskan sebagai berikut : 
1) Ruangan – ruangan yang ada di perpustakaan 
Berhubungan dengan tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap peraturan 















x = 4,17 
n = 133 
di perpustakaan setelah mengikuti pendidikan pemustaka, maka diperoleh data 
sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
 Tingkat pengetahuan tentang ruangan-ruangan di perpustakaan 
No Uraian skor Frekuensi Presentase S X F
(S) (F) (%)
1 Sangat setuju 5 39 36.45% 195
2 Setuju 4 72 53.83% 288
3 kurang setuju 3 11 6.17% 33
4 Tidak setuju 2 8 2.99% 16
5 Sangat tidak setuju 1 3 0.56% 3
jumlah 133 100.00% 535
rata-rata 4.02256
 Sumber : data angket pernyataan no.16 
Tabel di atas menunjukkan bahwa setelah mengikuti program 
pendidikan pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar, maka 
responden dapat mengetahui ruangan-ruangan yang ada di Perpustakaan 
Utsman bin Affan UMI jam buka layanan perpustakaan. Hal tersebut dilihat 
dari 39 responden menyatakan sangat setuju atau 29,32%, yang menyatakan 
setuju 72 responden atau 54,04%. 11 responden menyatakan kurang setuju atau 
8,27%, adapun yang tidak setuju sebanyak 8 responden atau 6,02% dan 3 
responden atau 2,26% yang menyatakan sangat tidak setuju. Selain dari tabel di 





Grafik  4.19 
 
2) Fasilitas-fasilitas yang dimiliki perpustakaan 
Berhubungan dengan tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap peraturan 
Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar mengenai fasilitas-fasilitas yang 
dimiliki perpustakaan setelah mengikuti pendidikan pemustaka, maka diperoleh data 
sebagai berikut : 
Tabel 4.8 
 Tingkat pengetahuan tentang fasilitas-fasilitas perpustakaan 
No Uraian skor Frekuensi Presentase S X F
(S) (F) (%)
1 Sangat setuju 5 37 71.43% 185
2 Setuju 4 5 7.72% 20
3 kurang setuju 3 15 17.37% 45
4 Tidak setuju 2 3 2.32% 6
5 Sangat tidak setuju 1 3 1.16% 3
jumlah 63 100.00% 259
rata-rata 4.11111
 Sumber : data angket pernyataan no.17 
Tabel di atas menunjukkan bahwa setelah mengikuti program 














n = 133 
x =4,02 
responden semakin tahu fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh Perpustakaan 
Utsman bin Affan UMI Makassar. Hal tersebut dilihat dari 37 responden 
menyatakan sangat setuju atau 27,87%, yang menyatakan setuju 75 responden 
atau 56,39%. 15 responden menyatakan kurang setuju atau 11,28%, adapun 
yang tidak setuju sebanyak 3 responden atau 2,26% dan 3 responden atau 
2,26% yang menyatakan sangat tidak setuju. Selain dari tabel di atas dapat juga 
anda melihat grafik lingkaran di bawah ini : 
Grafik 4.20 
 
3. Jenis layanan dan sumber – sumber informasi perpustakaan 
Untuk memperoleh data tentang jenis layanan dan sumber-sumber 
informasi yang ada di perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar, maka disusun 
angket penelitian yang memuat gambaran mengetahui jenis layanan dan sumber-
sumber informasi yang ada di perpustakaan serta pemanfaatan sumber informasi dan 
jenis layanan yang ada di perpustakaan. lokasi perpustakaan, mengetahui peraturan 












2% n = 133 
x =4,11 
a. Tingkat pengetahuan terhadap jenis layanan dan sumber informasi  
Berhubungan dengan tingkat pengetahuan terhadap jenis layanan dan 
sumber informasi yang ada di perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar setelah 
mengikuti pendidikan pemustaka, maka diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.9 
Tingkat pengetahuan jenis layanan dan sumber informasi 
No Uraian skor Frekuensi Presentase S X F
(S) (F) (%)
1 Sangat setuju 5 31 28.97% 155
2 Setuju 4 80 59.81% 320
3 kurang setuju 3 18 10.09% 54
4 Tidak setuju 2 2 0.75% 4
5 Sangat tidak setuju 1 2 0.37% 2
jumlah 133 100.00% 535
rata-rata 4.02256
 Sumber : data angket pernyataan no.18 
Tabel di atas menunjukkan bahwa setelah mengikuti program pendidikan 
pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar responden semakin 
tahu jenis layanan dan sumber-sumber informasi yang ada di Perpustakaan Utsman 
bin Affan UMI Makassar. Hal tersebut dilihat dari 31 responden menyatakan sangat 
setuju atau 23,31%, yang menyatakan setuju 80 responden atau 60,15%. 18 
responden menyatakan kurang setuju atau 13,53%, adapun yang tidak setuju 
sebanyak 2 responden atau 1,50% dan 2 responden atau 1,50% yang menyatakan 
sangat tidak setuju. Selain dari tabel di atas dapat juga anda melihat grafik lingkaran 





b. Tingkat pemanfaatan sumber dan jenis layanan 
Berhubungan dengan tingkat pemanfaatan sumber dan jenis layanan yang 
ada dalam perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar setelah mengikuti 
pendidikan pemustaka, maka diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.10 
Tingkat pemanfaatan jenis layanan dan sumber informasi 
No Uraian skor Frekuensi Presentase S X F
(S) (F) (%)
1 Sangat setuju 5 30 28.63% 150
2 Setuju 4 80 61.07% 320
3 kurang setuju 3 14 8.02% 42
4 Tidak setuju 2 3 1.15% 6
5 Sangat tidak setuju 1 6 1.15% 6
jumlah 133 100.00% 524
rata-rata 3.93985
 Sumber : data angket pernyataan no.19 
Tabel di atas menunjukkan bahwa setelah mengikuti program 













2% n = 133 
x = 4,02 
responden dapat menikmati dan menggunakan sumber dan layanan yang 
disediakan Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar. Hal tersebut dilihat 
dari 30 responden menyatakan sangat setuju atau 22,56%, yang menyatakan 
setuju 80 responden atau 60,15%. 14 responden menyatakan kurang setuju atau 
10,53%, adapun yang tidak setuju sebanyak 3 responden atau 2,26% dan 6 
responden atau 4,51% yang menyatakan sangat tidak setuju. Selain dari tabel di 
atas dapat juga anda melihat grafik lingkaran di bawah ini : 
 Grafik 4. 22 
 
4. Koleksi perpustakaan 
Untuk memperoleh data tentang koleksi perpustakaan di perpustakaan 
Utsman bin Affan UMI Makassar, maka disusun angket penelitian yang memuat 
gambaran mengetahui bagaimana koleksi perpustakaan dikelolah, mudah 
menggunakan koleksi referensi, mengetahui koleksi apa saja dalam referensi, 















n = 133 
x = 3,93 
a. Pengelolaan koleksi  
Berhubungan dengan tingkat pengetahuan tentang koleksi perpustakaan 
Utsman bin Affan UMI Makassar setelah mengikuti pendidikan pemustaka, maka 
diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.11  
Tingkat pengetahuan tentang pengelolaan koleksi 
No Uraian skor Frekuensi Presentase S X F
(S) (F) (%)
1 Sangat setuju 5 26 24.90% 130
2 Setuju 4 78 59.77% 312
3 kurang setuju 3 24 13.79% 72
4 Tidak setuju 2 3 1.15% 6
5 Sangat tidak setuju 1 2 0.38% 2
jumlah 133 100.00% 522
rata-rata 3.92481
 Sumber : data angket pernyataan no.21 
Tabel di atas menunjukkan bahwa setelah mengikuti program pendidikan 
pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar responden menjadi tahu 
bagaimana koleksi perpustakaan dikelolah. Hal tersebut dilihat dari 26 responden 
menyatakan sangat setuju atau 19,55%, yang menyatakan setuju 78 responden atau 
58,65%. 24 responden menyatakan kurang setuju atau 18,05%, adapun yang tidak 
setuju sebanyak 3 responden atau 2,26% dan 2 responden atau 1,50% yang 
menyatakan sangat tidak setuju. Selain dari tabel di atas dapat juga anda melihat 






b. Pemanfaatan koleksi referensi 
Berhubungan dengan tingkat pengetahuan tentang koleksi perpustakaan 
Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar setelah mengikuti 
pendidikan pemustaka, maka diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.12  
Tingkat pemanfaatan koleksi referensi 
No Uraian skor Frekuensi Presentase S X F
(S) (F) (%)
1 Sangat setuju 5 28 26.72% 140
2 Setuju 4 79 60.31% 316
3 kurang setuju 3 20 11.45% 60
4 Tidak setuju 2 2 0.76% 4
5 Sangat tidak setuju 1 4 0.76% 4
jumlah 133 100.00% 524
rata-rata 3.93985
 Sumber : data angket pernyataan no.22 
Tabel di atas menunjukkan bahwa setelah mengikuti program pendidikan 
pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
















n = 133 
x = 3,93 
Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar. Hal tersebut dilihat dari 28 
responden menyatakan sangat setuju atau 21,05%, yang menyatakan setuju 79 
responden atau 59,40%. 20 responden menyatakan kurang setuju atau 15,04%, 
adapun yang tidak setuju sebanyak 2 responden atau 1,50% dan 4 responden atau 
3,01% yang menyatakan sangat tidak setuju. Selain dari tabel di atas dapat juga anda 
melihat grafik batang di bawah ini : 
Grafik 4.24 
 
c. Tingkat pengetahuan tentang koleksi referensi 
Berhubungan dengan tingkat pengetahuan tentang koleksi perpustakaan 
Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar setelah mengikuti 
















n = 133 
x = 3,95 
Tabel 4.13  
Tingkat pengetahuan tentang koleksi referensi 
No Uraian skor Frekuensi Presentase S X F
(S) (F) (%)
1 Sangat setuju 5 23 22.33% 115
2 Setuju 4 78 60.58% 312
3 kurang setuju 3 26 15.15% 78
4 Tidak setuju 2 4 1.55% 8
5 Sangat tidak setuju 1 2 0.39% 2
jumlah 133 100.00% 515
rata-rata 3.87218
 Sumber : data angket pernyataan no.23 
Tabel di atas menunjukkan bahwa setelah mengikuti program pendidikan 
pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar responden dapat 
mengetahui koleksi apa saja yang ada dalam ruang referensi. Hal tersebut dilihat dari 
23 responden menyatakan sangat setuju atau 17,29%, yang menyatakan setuju 78 
responden atau 58,65%. 26 responden menyatakan kurang setuju atau 19,55%, 
adapun yang tidak setuju sebanyak 4 responden atau 3,01% dan 2 responden atau 
1,50% yang menyatakan sangat tidak setuju. Selain dari tabel di atas dapat juga anda 














x = 3,73 
n = 133 
d. Tingkat pengetahuan tentang peraturan koleksi referensi 
Berhubungan dengan tingkat pengetahuan tentang koleksi referensi di 
perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar setelah mengikuti pendidikan 
pemustaka, maka diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.14 
Tingkat pengetahuan tentang peraturan koleksi referensi 
No Uraian skor Frekuensi Presentase S X F
(S) (F) (%)
1 Sangat setuju 5 20 20.08% 100
2 Setuju 4 72 57.83% 288
3 kurang setuju 3 31 18.67% 93
4 Tidak setuju 2 7 2.81% 14
5 Sangat tidak setuju 1 3 0.60% 3
jumlah 133 100.00% 498
rata-rata 3.74436
 Sumber : data angket pernyataan no.24 
Tabel di atas menunjukkan bahwa setelah mengikuti program 
pendidikan pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar 
responden dapat mengetahui bahwa koleksi referensi tidak boleh 
dipinjamkan. Hal tersebut dilihat dari 20 responden menyatakan sangat 
setuju atau 15,04%, yang menyatakan setuju 72 responden atau 54,14%. 31 
responden menyatakan kurang setuju atau 23,31%, adapun yang tidak setuju 
sebanyak 7 responden atau 5,26% dan 3 responden atau 2,26% yang 
menyatakan sangat tidak setuju. Selain dari tabel di atas dapat juga anda 





5. Penelusuran informasi 
Untuk memperoleh data tentang penelusuran informasi di perpustakaan 
Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar, maka disusun 
angket penelitian yang memuat gambaran mengetahui strategi penelusuran informasi, 
penggunaan alat penelusuran informasi (OPAC), tingkat kecepatan penelusuran 
informasi, serta dapat mengakses web perpustakaan, dapat di jelaskan sebagai 
berikut: 
a. Strategi penelusuran informasi 
Berhubungan dengan tingkat pengetahuan tentang strategi penelusuran 
informasi secara cepat dan tepat di perpustakaan Utsman bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar setelah mengikuti pendidikan pemustaka, maka 

















n = 133 
x = 3,72 
Tabel 4.15  
 Tingkat pengetahuan tentang strategi penelusuran informasi 
No Uraian skor Frekuensi Presentase S X F
(S) (F) (%)
1 Sangat setuju 5 27 26.01% 135
2 Setuju 4 77 59.34% 308
3 kurang setuju 3 23 13.29% 69
4 Tidak setuju 2 1 0.39% 2
5 Sangat tidak setuju 1 5 0.96% 5
jumlah 133 100.00% 519
rata-rata 3.90226
 Sumber : data angket pernyataan no.25 
Tabel di atas menunjukkan bahwa setelah mengikuti program pendidikan 
pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar responden lebih 
mengetahui strategi penelusuran informasi yang efektif dan efisien. Hal tersebut 
dilihat dari 27 responden menyatakan sangat setuju atau 20,30%, yang menyatakan 
setuju 77 responden atau 57,89%. 23 responden menyatakan kurang setuju atau 
17,29%, adapun yang tidak setuju sebanyak 1 responden atau 0,75% dan 5 responden 
atau 3,79% yang menyatakan sangat tidak setuju. Selain dari tabel di atas dapat juga 














x = 3,90 
n = 133 
b. Pemanfaatan OPAC (alat penelusuran informasi) 
Berhubungan dengan tingkat pengetahuan tentang pemanfatan OPAC di 
perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar setelah mengikuti pendidikan 
pemustaka, maka diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.16 
 Tingkat pemanfaatan OPAC 
No Uraian skor Frekuensi Presentase S X F
(S) (F) (%)
1 Sangat setuju 5 36 33.58% 180
2 Setuju 4 75 55.97% 300
3 kurang setuju 3 15 8.40% 45
4 Tidak setuju 2 4 1.49% 8
5 Sangat tidak setuju 1 3 0.56% 3
jumlah 133 100.00% 536
rata-rata 4.03008
 Sumber : data angket pernyataan no.26 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden dapat menggunakan OPAC 
(mesin penelusuran informasi). Hal tersebut dilihat dari 36 responden menyatakan 
sangat setuju atau 27,07%, yang menyatakan setuju 75 responden atau 56,39%. 15 
responden menyatakan kurang setuju atau 11,28%, adapun yang tidak setuju 
sebanyak 4 responden atau 3,01% dan 3 responden atau 2,26% yang menyatakan 
sangat tidak setuju. Selain dari tabel di atas dapat juga anda melihat grafik batang di 







c. Tingkat kecepatan penelusuran informasi 
Berhubungan dengan tingkat pengetahuan tentang pemanfatan OPAC di 
perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar setelah mengikuti pendidikan 
pemustaka, maka diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.17  
 tingkat kecepatan penelusuran informasi 
No Uraian skor Frekuensi Presentase S X F
(S) (F) (%)
1 Sangat setuju 5 39 35.65% 195
2 Setuju 4 76 55.58% 304
3 kurang setuju 3 14 7.68% 42
4 Tidak setuju 2 2 0.73% 4
5 Sangat tidak setuju 1 2 0.37% 2
jumlah 133 100.00% 547
rata-rata 4.11278
 Sumber : data angket pernyataan no.27 
Tabel di atas menunjukkan bahwa setelah mengikuti program pendidikan 
















x = 4,03 
n = 133 
cepat menemukan informasi yang dibutuhkan. Hal tersebut dilihat dari 39 responden 
menyatakan sangat setuju atau 29,32%, yang menyatakan setuju 76 responden atau 
57,14%. 14 responden menyatakan kurang setuju atau 10,53%, adapun yang tidak 
setuju sebanyak 2 responden atau 1,50% dan 2 responden atau 1,50% yang 
menyatakan sangat tidak setuju. Selain dari tabel di atas dapat juga anda melihat 
grafik batang di bawah ini : 
Grafik 4.29 
 
d. Web perpustakaan 
Berhubungan dengan tingkat pengetahuan tentang pemanfatan OPAC di 
perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar setelah mengikuti pendidikan 
















x = 4,11 
n = 133 
Tabel 4.18  
 Tingkat kemampuan mengakses Web perpustakaan 
No Uraian skor Frekuensi Presentase S X F
(S) (F) (%)
1 Sangat setuju 5 30 29.13% 150
2 Setuju 4 69 53.59% 276
3 kurang setuju 3 25 14.56% 75
4 Tidak setuju 2 5 1.94% 10
5 Sangat tidak setuju 1 4 0.78% 4
jumlah 133 100.00% 515
rata-rata 3.87218  
 Sumber : data angket pernyataan no.28 
Tabel di atas menunjukkan bahwa setelah mengikuti program pendidikan 
pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar responden dapat 
mengakses Web perpustakaan. Hal tersebut dilihat dari 30 responden menyatakan 
sangat setuju atau 22,56%, yang menyatakan setuju 69 responden atau 51,88%. 25 
responden menyatakan kurang setuju atau 18,80%, adapun yang tidak setuju 
sebanyak 5 responden atau 3,76% dan 4 responden atau 3,01% yang menyatakan 
sangat tidak setuju. Selain dari tabel di atas dapat juga anda melihat grafik batang di 

















x = 3,87 
n = 133 
6. Manfaat pendidikan pemustaka 
Untuk memperoleh data tentang manfaat pendidikan pemustaka, maka 
disusun angket penelitian yang memuat gambaran manfaat pendidikan pemustaka 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Tabel 4.19 
Manfaat pendidikan pemustaka 
No Uraian skor Frekuensi Presentase S X F
(S) (F) (%)
1 Sangat setuju 5 51 45.70% 255
2 Setuju 4 68 48.75% 272
3 kurang setuju 3 7 3.76% 21
4 Tidak setuju 2 4 1.43% 8
5 Sangat tidak setuju 1 2 0.36% 2
jumlah 132 100.00% 558
rata-rata 4.22727
 Sumber : data angket pernyataan no.30 
Tabel dan grafik batang di atas menunjukkan bahwa responden mendapat 
manfaat yang besar dengan adanya program pendidikan pemustaka di Perpustakaan 
Utsman bin Affan UMI Makassar. Hal tersebut dilihat dari 51 responden menyatakan 
sangat setuju atau 38,35%, yang menyatakan setuju 68 responden atau 51,13%. 7 
responden menyatakan kurang setuju atau 5,26%, adapun yang tidak setuju sebanyak 
4 responden atau 3.01% dan 2 responden atau 1,50% yang menyatakan sangat tidak 

































x = 4,22 
n = 133 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan judul  
“Analisis program pendidikan pemustaka di perpustakaan Utsman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar”, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Berdasarkan hasil pengolahan data melalui tabel frekuensi menunjukkan bahwa 
pelaksanaan pendidikan pemustaka di perpustakaan Utsman bin Affan UMI 
Makassar berada dalam kategori interval cukup baik dan baik. Tetapi lebih 
mendekati cukup baik dengan nilai 68,3% 
2. Berdasarkan hasil  pengolahan data melalui tabel frekuensi menunjukkan 
bahwa efektivitas pendidikan pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar berada dalam kategori interval 
efektif dan sangat efektif . tetapi lebih mendekati efektif dengan nilai 80% 
B. Saran  
1. Agar mahasiswa lebih paham tentang layanan-layanan serta sarana dan 
prasarana yang ada di perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar, 
sebaiknya pada saat pelaksanaan kegiatan pendidikan pemustaka, peserta 
langsung praktik bukan hanya dengan teori saja atau Cuma menampilkan audio 
visual (slide). 
2. Sebaiknya jumlah peserta pendidikan pemustaka untuk setiap kelompok tidak 
terlalu banyak (250 orang), hal ini akan membuat peserta tidak merasa nyaman 
dengan keadaan serta kurang memahami materi pendidikan pemustaka. 
3. Harap program pendidikan pemustaka di perpustakaan Utsman bin Affan UMI 
Makassar terus ditingkatkan. Agar lebih banyak mahasiswa/mahasiswi 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar yang bisa menggunakan 
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Lampiran B1 : Kuesioner Penelitian 
KUESIONER 
ANALISIS PROGRAM PENDIDIKAN PEMUSTAKA DI PERPUSTAKAAN  
UTSMAN BIN AFFAN UNIVERSITAS MUSLIM INDONESIA (UMI) 
MAKASSAR 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Saya Musjaidah, mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar, pada saat ini sedang menyusun skripsi yang berjudul 
Analisis Program Pendidikan Pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar. Dengan segala kerendahan 
hati memohon kesediaan anda untuk mengisi kuesioner, untuk mendapat data 
primer. Identitas Anda dijamin kerahasiaannya. Atas kesediaan anda, saya 
mengucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
NAMA  :  




Pendidikan pemustaka merupakan salah satu program yang umum 
diselengarakan oleh perpustakaan perguruan tinggi dan diperuntukan bagi setiap 
mahasiswa baru yang masuk. Tujuan dari pendidikan pemustaka yaitu untuk 
memperkenalkan layanan perpustakaan, memberikan petunjuk dan keterampilan 
dalam pemanfaatan fasilitas dan teknologi dan informasi yang disediakan 
perpustakaan. Pendidikan pemustaka di Perpustakaan Utsman bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar dikenal dengan istilah pengenalan 
perpustakaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pendidikan 
pemustaka di perpustakaan Utsman bin Affan dan efektivitas kegiatan Pendidikan 
pemustaka di perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar. Mohon kesediaan anda mengisi kolom di bawah ini sesuai yang 
anda rasakan. 
III. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Pilihlah salah satu jawaban anda, dengan cara member tanda (√) pada salah 
satu jawaban yang telah disediakan. 
Ket : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
2. Jika terjadi kesalahan menjawab, mohon dicoret dengan member tanda sama 
dengan (=), dan kemudian beri tanda (√) pada jawaban yang sesuai dengan 
keadaan diri anda. 
A. Pelaksanaan Pendidikan pemakai 
No PERNYATAAN SS S KS TS STS 
1.  Saya pernah mengikuti pendidikan Pemustaka      
2.  Waktu yang disediakan pemustaka dalam 
pendidikan pemustaka, menurut saya sudah sangat 
efisien 
     
3.  Selama mengikuti pendidikan pemustaka, saya 
merasa nyaman menerima materi dengan waktu 
yang disediakan selama 
a. 45 menit dan dilaksanakan 1 hari 
     
b. 2 jam dan dilaksanakan 1 hari      
c. dilaksanakan selama 3 hari dari pukul 08.00-
16.00 
     
d. 45 menit/hari dan dilaksanakan selama 1 minggu      
e. 2 jam/hari dan dilaksanakan selama 1 minggu      
4.  Sebagai peserta pendidikan pemustaka, saya dapat 
memahami materi pendidikan pemustaka yang 
dipaparkan oleh pemateri 
     
5.  Menurut saya pemateri pendidikan pemustaka 
menguasai materi yang dipaparkan 
     
6.  Menurut saya pemateri memiliki kemampuan dalam 
memberikan jawaban dari pertanyaan yang 
dilontarkan oleh peserta pendidikan pemustaka 
     
7.  Selama mengikuti pendidikan pemustaka, saya 
lebih senang menerima materi pendidikan 
pemustaka tentang : 
a. Prosedur keanggotaan 
     
b. Peraturan perpustakaan      
c. Pengenalan terhadap sarana dan prasarana 
perpustakaan 
     
d. Pengenalan koleksi yang dimiliki perpustakaan 
dan penempatan koleksi yang dimiliki 
perpustakaan 
     
e. Pengenalan terhadap ruangan-ruangan yang ada 
di perpustakaan 
     
f. Pengenalan terhadap alat yang digunakan dalam 
penelusuran informasi 
     
g. Cara penelusuran informasi dengan 
menggunakan katalog 
     
8.  Pada saat saya mengikuti pendidikan pemustaka, 
saya lebih nyaman menerima materi jika peserta 
pendidikan pemustaka sebanyak : 
a. 250 orang/ruangan 
     
b. 100 orang/ruangan      
c. 50 orang/ruangan      
d. 25 orang/ruangan      
9.  Saya lebih suka mengikuti pendidikan pemustaka 
jika kegiatan pendidikan pemustaka di : 
a. Perpustakaan 
     
b. Ruangan perkuliahan      
c. Mesjid      
d. Auditorium      
e. Ruangan terbuka      
10.  Saya lebih senang menerima materi pendidikan 
pemustaka dengan menggunakan metode : 
a. Ceramah atau kuliah umum 
     
b. Wisata perpustakaan      
c. Latihan praktik      
d. Penggunaan audio visual      
e. Permainan dan tugas mandiri      




B. Evektifitas Pendidikan pemustaka 
Setelah mengikuti program “Pendidikan Pemustaka” Saya : 
No PERNYATAAN SS S KS TS STS 
1.  Semakin aktif berkunjung ke perpustakaan      
2.  Dapat mengetahui lokasi perpustakaan      
3.  Semakin tahu prosedur untuk menjadi anggota 
perpustakaan 
     
4.  Dapat mengetahui jam buka layanan perpustakaan      
5.  Semakin tahu peraturan peminjaman bahan pustaka 
di perpustakaan 
     
6.  Menjadi tahu ruangan-ruangan yang ada di 
perpustakaan 
     
7.  Semakin tahu fasilitas-fasilitas yang disediakan 
oleh perpustakaan 
     
8.  Semakin tahu jenis layanan dan sumber-sumber 
informasi yang ada di perpustakaan 
     
9.  Lebih menikmati dan menggunakan sumber dan 
layanan yang disediakan perpustakaan 
     
10.  Dapat merasakan kenyamanan dengan pelayanan 
perpustakaan  
     
11.  Menjadi tahu bagaimana koleksi perpustakaan 
dikelolah 
     
12.  Dapat lebih mudah menggunakan koleksi referensi      
13.  Dapat mengetahui koleksi apa saja yang ada dalam 
ruang referensi 
     
14.  Menjadi tahu bahwa koleksi referensi tidak boleh 
dipinjamkan 
     
15.  Lebih mengetahui strategi penelusuran informasi 
yang efektif dan efisien 
     
16.  Dapat menggunakan OPAC (mesin penelusuran 
informasi) secara optimal 
     
17.  Semakin cepat menemukan informasi yang saya 
butuhkan di perpustakaan 
     
18.  Dapat mengakses web perpustakaan      
19.  Dapat mengetahui kebijakan dan aturan-aturan yang 
berlaku di perpustakaan 
     
20.  Secara keseluruhan, saya mendapat manfaat yang 
besar dengan adanya program Pendidikan 
Pemustaka 




























































PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS MUSLIM INDONESIA (UMI) 
MAKASSAR 
 











Kepala bagian  
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Lampran C2 : Gedung Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar 






Adm & Perlengkapan 
Kepala Bagian 
Layanan tehnis dan pengguna 
Kepala Bagian 

















Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar dari sisi kanan 
 
 
Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar dari belakang 
 
 
Lampiran C3 : Ruang baca Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar 
           
    
 
Lampiran C4 : Bahan Pustaka     
                
       
Koleksi 
Cadangan No.Kelas 000-649 
Koleksi Cadangan No.Kelas 650-900 
 





Lampiran C5 : Layanan-layanan Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar 
Mushollah     
     
 layanan sirkulasi 
Layanan kartu anggota perpustakaan 
     
     
  









Lampiran C6 : Kartu pembayaran dan slip peminjaman 
 












Kartu Anggota Perpustakaan 
 
Lampiran C7 : Pelaksanaan Pendidikan Pemustaka di Perpustakaan Utsman bin 
Affan UMI Makassar 
 
Peserta menerima materi pendidikan pemustaka 


















Pemateri pendidikan pemustaka 


















Lampiran C8 : penelitian di perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar 
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